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           Neli Rizki Amalia,2021. determine budget participation, clarity of budget 
targets, budget emphasis and organizational commitment to budgetary slack. The 
population used in this study is the Regional Apparatus Organization (OPD) of 
Tegal Regency. 
         This study aims to determine budget participation, clarity of budget targets, 
budget emphasis and organizational commitment to budgetary slack. The 
population used in this study is the Regional Apparatus Organization (OPD) of 
Tegal Regency. Based on data obtained from the Regional Personnel, Education 
and Training Agency, the number of OPD is 48 Regional Apparatus 
Organizations consisting of Agency (5), Service (18), Regional Inspectorate (1), 
Kesbangpol and Linmas Office (1), District (18) , the Civil Service Police Unit 
(1), RSUD (2), and the Secretariat (2). The sampling method used is 84 
respondents. The data used are primary data obtained directly from the field or 
data sourced from questionnaires. The data analysis used is data quality test, 
descriptive analysis, classical assumption test and hypothesis testing. 
         The results of this study indicate that budgetary participation has an effect 
on budgetary slack with a significant level of 0.013. The clarity of budget targets 
has no effect on budgetary slack with a significant value of 0.876. Budget 
emphasis has no effect on budgetary slack with a significant value of 0.624 and 
budget emphasis has no effect on budgetary slack with a significant value of 
0.389. Budget participation, clarity of budget targets, budget emphasis and 
organizational commitment have a simultaneous effect on budgetary slack with a 
significant value of 0.013. The results of the coefficient of determination in the 
adjusted R square column of 0.535 or 53.3% means that budget participation, 
clarity of budget targets, budget emphasis and organizational commitment in 
explaining the budgetary slack variable is 53.5% while 46.5% is explained by 
other variables that are not explained. in this research. 
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 Neli Rizki Amalia, 2021. Pengaruh Partisipasi Anggaran, Kejelasan 
Sasaran Anggaran, Penekanan Anggaran dan Komitmen Organisasi terhadap 
Senjangan Anggaran (Studi Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi anggaran, kejelasan 
sasaran anggaran, penekanan anggaran dan komitmen organisasi terhadap 
senjangan anggaran. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Tegal . Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah jumlah 
OPD yaitu 48 Organisasi Perangkat Daerah yang terdiri dari Badan (5), Dinas 
(18), Inspektorat Daerah (1), Kantor Kesbangpol dan Linmas (1), Kecamatan (18), 
Satuan Polisi Pamong Praja (1), RSUD (2), dan Sekretariat (2). Metode 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh 84 responden. Data yang 
digunakan data primer yang diperoleh langsung dari lapangan atau data yang 
bersumber dari kuesioner. Analisis data yang digunakan yaitu uji kualitas data, 
analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap senjangan anggaran dengan tingkat signifikan sebesar 0,001. Kejelasan 
sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran dengan nilai 
signifikan 0,876. Penekanan anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran dengan nilai signifikan 0,624 dan penekanan anggaran tidak 
berpengaruh terhadap senjangan anggaran dengan nilai signifikan 0,389. 
Partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran dan 
komitmen organisasi berpengaruh secara simultan terhadap senjangan anggaran 
dengan nilai signifikan 0,013. Hasil uji koefisien determinasi  pada kolom 
adjusted R square sebesar 0,535 atau 53,3% berarti partisipasi anggaran,kejelasan 
sasaran anggaran, penekanan anggaran dan komitmen organisasi dalam 
menjelaskan variabel senjangan anggaran sebesar 53,5% sedangkan 46,5% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia sebagai negara demokrasi, tingkat kesejahteraan 
masyarakat dapat dipengaruhi dengan keputusan yang diambil pemerintah 
salah satunya melalui anggaran. Pada instansi pemerintah daerah, 
penyusunan anggaran perlu adanya pemikiran untuk mempertimbangkan 
ketepatan anggaran dan realisasinya harus didasari dengan strategi yang 
baik sehingga dapat mengontrol potensi daerahnya.  Anggaran yang telah 
direncanakan secara efektif sehingga nantinya dapat dijadikan acuan oleh 
yang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Selanjutnya 
yang dilakukan pada penyusunan anggaran yaitu pelaporan dimana 
anggaran dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan keuangan (Putri 
& Putri, 2016). 
 Pemerintah dalam menjalankan program kerja yang telah 
ditetapkan untuk selanjutnya dijalankan dengan biaya uang publik. Proses 
perencanaan yang dijadikan dalam mencapai tujuan suatu organisasi, hal 
ini mencerminkan arah tujuan sektor publik  pada suatu anggaran (Basyir, 
2016). Pelaksanaan program pemerintah, perlu adanya anggaran dalam 
menunjang keberhasilan program pemerintah. Pemerintah bisa 
mengalokasikan sumber daya dalam upaya menggerakkan pembangunan 
dari segi sosial dan ekonomi, serta dapat  menaikkan kualitas hidup bagi 





dari efektifitas manajemen dalam mengelola keuangan daerah dan  
mengalokasikan anggaran dengan melihat slaka prioritas yang telah 
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi, tetapi jika anggaran tidak 
melihat skala prioritas dan tidak disesuaikan dengan kebutuhan dalam 
pengalokasikan anggaran maka dapat mencerminkan perencanaan 
anggaran suatu wilayah yang cukup lemah dan dapat mengakibatkan 
pembangunan suatu wilayah terhambat (Huseno, 2017). 
 Terjadinya senjangan anggaran bisa disebabkan apabila seorang 
yang ikut serta dalam penyusunan suatu anggaran dengan menurunkan 
jumlah pendapatan lalu menaikkan biaya yang ditetapkan selama periode 
anggaran sehingga target anggaran akan mudah dicapai (Ibrahim, 2020). 
Tidak tercapainya tujuan kinerja yang baik pada organisasi pemerintah 
mencerminkan adanya senjangan anggaran, sebagai akibatnya pemerintah 
akan terlihat gagal dalam menerapkan prinsip anggaran sektor publik pada 
wilayahnya (Wardhana & Gayatri, 2018).  
 Senjangan anggaran dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu 
partisipasi anggaran yang melibatkan pihak-pihak ketika berlangsungnya 
proses perencanaan anggaran dan adanya pengaruh terhadap target 
tercapainya anggaran. Partisipasi anggaran dianggap berpengaruh 
langsung terhadap suatu senjangan anggaran. Dengan adanya partisipasi 
anggaran yang rendah maka bisa menaikkan kemungkinan adanya 
senjangan anggaran, jika memiliki partisipasi anggaran yang tinggi 





anggaran dengan menggunakan pendekatan bottom-up perencanaan 
anggaran, pada aliran data anggaran suatu sistem partisipasi di mulai dari 
tingkat tanggung jawab yang lebih rendah ke tingkat tanggung jawab yang 
lebih tinggi (Mardiana & Handayani, 2018). Setiap orang yang telah 
diberikan tanggung jawab atas pengendalian biaya atau pendapatan harus 
merencanakan estimasi anggarannya dan menyerahkan kepada tingkat 
manajemen yang lebih tinggi yang kemudian akan ditinjau ulang serta 
dikonsolidasikan dalam gerakannya kearah tingkat manajemen yang lebih 
tinggi (Garrison dan Norren, 2013).   
 Kejelasan sasaran anggaran menjadi salah satu karakteristik 
dalam anggaran. Pencapaian target anggaran akan mudah dicapai ketika 
tujuan anggaran yang ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan 
agar dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas 
tercapainya sasaran tersebut (Precilia & Mimba, 2020). Sedangkan 
ketidakjelasan sasaran anggaran akan menyebabkan kebingungan, 
ketidakpuasan dan tekanan dalam pencapaian target-target anggaran. 
Sehingga Kejelasan sasaran anggaran dapat menjadikan anggaran yang 
efisien dan dapat mengurangi terjadinya senjangan anggaran.  
  Penekanan anggaran dapat membantu dalam pencapaian tujuan 
anggaran, namun jika anggaran yang disusun terlalu ketat bisa 
menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang pada seorang bawahan.  
Dalam penilaian kinerja dilihat berdasarkan pencapaian target anggaran, 





sehingga meningkatkan prospek kompensansi jika dapat melebihi target 
anggaran pada kinerjanya (Ardianti, Damayanti, & Prayoga, 2021). 
penyebab manajer tingkat bawah menciptakan senjangan yaitu karena 
dapat meningkatkan kesempatan dalam perolehan penghasilan yang lebih 
dalam pencapaian anggaran dengan ditandai pemberian penghargaan, 
maka akan cenderung  adanya senjangan anggaran dilakukan melalui 
proses pratisipasi. (Sutanaya & Sari, 2018). 
 Komitmen organisasi yang tinggi dimiliki karyawan mengenai 
anggaran dalam mencapai tujuan organisasi dan memiliki keinginan 
untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi sehingga memiliki 
kecenderungan akan terjadinya senjangan anggaran. Komitmen organisasi 
yang  tinggi dimiliki seorang karyawan berarti lebih memihak kepentingan 
organisasi yang telah merekrut individu tersebut dibandingkan dengan 
kepentingan individu. Komitmen organisasi yang dimiliki karyawan 
rendah sehingga akan mementingkan diri sendiri dengan perhatian yang 
rendah terhadap tujuan organisasi dalam mencapai target anggaran. Hal 
ini dapat menciptakan terjadinya senjangan anggaran. 
 Fenomena yang terjadi pada kondisi perekonomian saat ini yang 
diakibatkan adanya pandemi Covid-19 telah menurunkan target 
pendapatan daerah Kabupaten Tegal sebesar 8%  dari Rp 2,87 triliun 
direvisi turun menjadi Rp 2,64 triliun pada perubahan APBD 2020. 
Namun pada bulan Oktober 2020 dari jumlah revisi pendapatan 





tinggi dari tahun 2019 yang terealisasi 83,36%. Asisten administrasi 
umum sekretaris daerah Kabupaten Tegal Edi Budiyanto menjelaskan 
bahwa penurunan pendapatan daerah terjadi karena melemahnya aktivitas 
ekonomi dan pemangkasan anggaran dari pusat ke daerah. Dari penurunan 
APBD yang ditetapkan, proporsi pendapatan asli daerah terhadap 
pendapatan asli daerah secara keseluruhan tidak ada perubahan yang 
signifikan yaitu 15 persen. Kinerja organisasi perangkat daerah (OPD) 
yang telah mencapai target di triwulan tiga dengan kontribusi PADnya 
besar yaitu RSUD dr. Soesilo Slawi dengan pencapaian 135,7 miliar atau 
100,75%, kemudian Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
(BPKAD) dengan pembukuan nilai PAD Rp 26,9 miliar atau 98,7 persen 




 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai senjangan 
anggaran yang dilakukan oleh Fitra, I (2017) sebagai acuan yang 
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap 
budgetary slack, kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif terhadap 
budgetary slack dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
budgetary slack. 
 Dengan demikian penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut 





penekanan anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal. 
Atas pertimbangan tersebut peneliti mencoba melakukan penelitian 
dengan judul “ Pengaruh Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran 
Anggaran, Penekanan Anggaran dan Komitmen Organisasi terhadap 
Senjangan Anggaran (Studi pada Organisasi Perangkat Daerah 
Kabupaten Tegal) ”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran 
pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal? 
2. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal? 
3. Apakah penekanan anggaran berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal? 
4. Apakah komitemen organisasi berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan 





2. Untuk mengetahui pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap 
senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penekanan anggaran terhadap senjangan 
anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap senjangan 
anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi 
untuk peneliti selanjutnya dalam penelitian terkait Senjangan 
Anggaran, Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran dan 
Komitmen Organisasi serta dapat dijadikan sarana untuk menambah 
pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan 
menambah ilmu pengetahuan terkait teori dengan terapan praktis 








b. Bagi pemerintah 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan manajemen dalam pemerintahan untuk menciptakan 
anggaran yang efektif sehingga dapat mengurangi senjangan 
terhadap anggaran dan memberikan masukan dalam aktivitas 
perencanaan anggaran kegiatan pemerintah. 
c. Bagi fakultas  
Menambah dan memberikan kontribusi pada pengembangan teori 
akuntansi sektor publik dan akuntansi manajemen yang 
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sebagai referensi 







A. Landasan Teori 
1.  Senjangan Anggaran 
Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun dengan 
sistematis dan terdapat suatu kegiatan perusahaan dan dinyatakan 
dengan satuan keuangan (unit moneter) dan berlaku untuk jangka 
waktu yang di masa mendatang. Anggaran sektor publik terkait dengan 
pengelolaan dana publik yang menjadi penentu program-program 
sehingga biayanya ditanggung oleh uang publik (Mardiana & 
Handayani, 2018). 
 Ibrahim (2020) menyampaikan bahwa anggaran sektor publik 
menjadi pertanggungjawaban seorang manajemen organisasi yang 
menyampaikan informasi tentang kegiatan-kegiatan organisasi kepada 
pihak pemilik organisasi atas pelaksanaan rencana program-program 
dengan pemgelolaan dana publik. 
Anggaran adalah rancangan kerja sistematis dan disusun dalam 
suatu periode tertentu yang dinilai dengan uang dan dibuat dalam 
bentuk angka yang dijadikan alat bantu untuk melaksanakan tanggung 
jawab manajemen (Mardiana & Handayani, 2018), Anggaran sektor 
publik merupakan alat pemerintah dalam membangun sosial dan 





mayarakat, serta pemerintah telah bertanggung jawab terhadap 
masyarakat (Mardiasmo, 2009). 
1.1.  Prinsip-prinsip anggaran sektor publik 
  Menurut Mardiasmo (2009) prinsip-prinsip anggaran sektor 
publik meliputi : 
a. Otorisasi oleh legisatif 
Anggaran sektor publik harus memiliki wewenang dari 
legislatif sebelum dibelanjakan oleh eksekutif. 
b. Komprehensif 
Anggaran harus bersifat menyeluruh dengan menunjukkan 
dengan adanya kejelasan pada semua penerimaan dan 
pengeluaran pemerintah. 
c. Keutuhan anggaran 
Penerimaan dan pengeluaran pemerintah harus terhimpun dana 
umum. 
d. Nondiscretionary Appropriation 
Anggaran tidak bisa ditentukan seenaknya, karena nantinya 
jumlah yang disetujui oleh dewan legislatif bisa bermanfaat 
secara ekonomis, efisien dan efektif. 
e. Periodik 
Anggaran digunakan dalam suatu proses yang periodik yang 







Anggaran tidak bisa dimasukkan cadangan yang tersembunyi 
karena nantinya bisa  mengakibatkan underestimate pendapatan 
dan overestimate pembelanjaan. 
g. Jelas 
Anggaran dibuat dengan sederhana, tidak membingungkan dan 
mudah dipahami oleh masyarakat. 
h. Diketahui publik 
Anggaran yang ada harus diinformasikan kepada masyarakat 
luas. 
Menurut Wayan (2014:138) dalam Ibrahim (2020) Senjangan 
anggaran adalah proses perencanaan anggaran dengan adanya distorsi 
yang dibuat disengaja dengan menurunkan pendapatan yang telah 
dianggarkan namun anggaran biaya ditingkatkan. Senjangan anggaran 
yang dilakukan seorang manajer dengan meningkatkan jumlah biaya 
anggaran yang akan dimasukan dan pendapatan direndahkan agar 
manager dapat mencapai tujuan anggaran (Mardiana & Handayani, 
2018). 
Menurut Utami (2012) dalam (Hikmahwati, Respat, Andriani, 
& Mukhlisah, 2018) Senjangan anggaran adalah salah satu bentuk 
perilaku disfungsional yang merupakan ketidakjujuran manajer dalam 
memuaskan kepentingannya yang menyebabkan biaya organisasi 





melindungi dari tidak tercapainya suatu target anggaran yang 
menjadikan manajer akan menghadapi tekanan dari manajemen di 
atasnya seperti tidak akan mendapat kepercayaan hingga kehilangan 
pekerjaan, maka untuk menghidari risiko tersebut manajer bisa 
menciptakan senjangan anggaran (Sutanaya & Sari, 2018). 
2. Partisipasi Anggaran 
        Partisipasi anggaran adalah keikutsertaan antara manajer dan 
bawahan secara komunikatif untuk memproses perencanaan anggaran, 
bawahan dapat memberi informasi aktual yang dapat dibutuhkan para 
manajer sehingga menghasilkan keputusan yang baik dalam suatu 
anggaran tanpa memikirkan kepentingan manajer saja atau bawahan 
tetapi kepentingan organisasi (Mardiana & Handayani, 2018). 
           Perilaku-perilaku yang muncul karena adanya partisipasi 
anggaran bisa beripa perilaku positif atau perilaku negarif. Perilaku 
positif dapat ditunjukkan dengan peningkatan kinerja manajer karena 
anggaran yang dipakai sebagai acuan dalam penilaian prestasi 
manajer. Sebaliknya perilaku negatif dapat berupa kecenderungan 
manajer dalam menciptakan adanya penyimpangan anggaran. (Tegar, 
Eliada, Herwiyanti, & Mustika, 2017). 
     Penganggaran sektor publik merupakan suatu proses yang sangat 
penting bagi organisasi sektor publik dalam menentukan tingkat 





anggaran sektor publik tidak memiliki perbedaan yang spesifik dengan 
anggaran sektor swasta yaitu melalui 4 tahapan penyusunan anggaran 
yaitu : 
1. Tahap Persiapan Anggaran 
 Tahap pertama dalam penyusunan anggaran dimulai dengan 
melakukan perkiraan jumlah pengeluaran atas dasar perkiraan 
pendapatan yang tersedia. Jadi, taksiran pengeluaran sebelum  
disetujui maka dibuat penaksiran pendapatan yang akurat. 
 Di Indonesia, dalam proses perencanaan APBD dengan 
paradigma baru dengan pendekatan battom-up planning dan tetap 
mengacu kepada kebijakan pembangunan pemerintah pusat yaitu 
adanya dokumen berupa GBHN. Program Pembangunan Nasional 
(PROPENAS), Rencana Strategis (RENSTRA), dan Rencana 
Pembangunan Tahunan (REPETA). 
2. Tahap Rafikasi 
 Tahap ini adalah tahap dimana proses politik yang cukup 
rumit dan kerap dilibatkan. Pimpinan eksekutif dituntut memiliki 
managerial skill, political skill, salesmanship dan coalition 
building. Karena dalam tahap ini pimpinan eksekutif harus mampu 
untuk menjawab dan memberi argumentasi yang rasional atas 
segala pertanyaan-pertanyaan hingga bantahan-bantahan yang 






3. Tahap Pelaksanaan Anggaran 
 Anggaran yang telah disetuji oleh legislatif maka 
selanjutnya pengalokasian anggaran. Dalam  pengalokasian 
anggaran, manajer keuangan publik perlu memperhatikan sistem 
informasi akuntansi dan sistem pengendalian manajemen. Manajer 
keuangan publik harus bertanggung jawab dalam menciptakan 
sistem informasi akuntansi yang memadai untuk perencanaan dan 
pengendalian anggaran yang disepakati untuk dijadikan tahap 
selanjutnya. 
4. Tahap Pelaporan dan Evaluasi Anggaran 
 Tahap terakhir yaitu tahap pelaporan dan evaluasi anggaran 
terkait dengan aspek akuntabilitas. Jika implementasi telah 
didukung dengan sistem akuntansi dan pengendalian anggaran 
yang baik maka diharapkan tahap pelaporan dan evaluasi anggaran 
tidak akan menemui banyak masalah. 
 Penerapan sistem penganggaran yang dapat menanggulangi 
masalah senjangan anggaran yaitu dengan diterapkannya 
partisipasi anggaran, dimana antara atasan dan bawahan yang 
terlibat dalam penelahan anggaran, pengesahan anggaran, dan 
pelaksanaan anggaran yang menjadikan anggaran realistik, karena 
tanpa adanya partisipasi dari atasan dan bawahan dalam penetapan 
anggaran maka dapat terjadi senjangan anggaran (Hikmahwati, 





3. Kejelasan Sasaran Anggaran 
 Kejelasan sasaran anggaran merupakan kondisi dimana 
penetapan tujuan anggaran memiliki kejelasan dan spesifik sehingga 
tujuan mudah dipahami dan dapat bertanggung jawab atas pencapaian 
sasaran anggaran tersebut (Fitra, 2017). Kejelasan sasaran yang jelas 
merupakan anggaran yang ditetapkan secara jelas dan tepat sehingga 
anggaran mudah dipahami dan mudah tercapai (Suhartono & solichin, 
2006) dalam (Putri & Putri, 2016). Anggaran digunakan dalam tolak 
ukur pencapaian kinerja organisasi, sehingga dalam pencapaian 
anggaran harus ditentukan tujuan sasaran anggaran yang jelas dan 
spesifik.  
Menurut Mardiasmo (2009) faktor dominan yang terdapat dalam 
proses penganggaran adalah: 
a. Adanya tujuan serta target anggaran yang akan dicapai. 
b. Adanya ketersediaan sumber daya. 
c. Membutuhkan jangka waktu dalam pencapaian target anggaran. 
d. Beberapa hal yang mempengaruhi anggaran yaitu pembaruan 
peraturan pemerintah, adanya perubahan dari segi sosial dan 
politik, fluktuasi pasar serta terjadinya bencana alam. 
    Kejelasan sasaran anggaran memberikan kepastian kepada 
pelaksana anggaran dalam mempertanggung jawabkan keberhasilan 
atau kegagalan dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai sasaran 





efisien yang mengurangi adanya senjangan pada anggaran, sebaliknya 
jika tidak adanya kejelasan sasaran pada anggaran akan menyebabkan 
kebingungan, tekanan dan ketikpastian dalam bekerja dan dalam 
mencapai target dan sasaran anggaran yang telah ditetapkan (Fitra, 
2017). 
      Menurut Adisaputro dan Anggraini (2010:154)  anggaran yang 
memiliki sasaran yang jelas memiliki keuntungan bagi organisasi 
yaitu: 
1. Dapat memberikan motivasi untuk menaikkan produktivitas dan 
memperbaiki kualitas kerja. 
2. Dapat memberikan gambaran yang akan dicapai. 
3. Dapat menghilangkan kejenuhan sehingga meningkatkan kepuasan 
terhadap pencapaian kinerja yang baik. 
4. Dapat mempengaruhi tingkat persaingan pekerja secara spontan 
pada peningkatan kinerja untuk bersaing secara sportif karena telah 
memahami arah organisasi dengan mengetahui sasaran yang jelas. 
5. Dapat membangkitkan kemampuan dalam bekerja yang dapat 
meningkatkan kinerja para pekerja. 
6. Dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri dan rasa bangga 
terhadap pencapaian sasaran. 
4. Penekanan Anggaran 
      Penekanan anggaran adalah penilaian kinerja oleh pimpinan 





anggaran (Lestana, Herawati dan Purnawati, 2016). Seorang manajer 
yang tidak mencapai target anggaran kemungkinan akan adanya 
intervasi dari manajemen yang lebih tinggi yaitu bisa terjadinya 
kehilangan bonus tahunan sampai kehilangan pekerjaan. Untuk 
menghindari keadaan seperti ini manajer akan mencari cara dengan 
melindungi diri dari resiko tidak tercapainya target suatu anggaran 
serta meningkatkan penilaian yang baik yaitu melalui senjangan 
anggaran, menetapkan anggaran yang mudah dicapai sehingga kinerja 
akan dilihat bagus oleh pimpinannya. 
       Anggaran yang dianggap ideal merupakan anggaran yang 
meantang tetapi dapat dicapai. Pencapaian anggaran dalam unit bisnis 
biasanya dapat mencapai lebih dari 50% . menutut Anthony dan 
Govindarajan (2006)  beberapa alasan manajemen atas menyetujui 
anggaran yang mudah dicapai: 
1. Jika target anggaran dicapai dengan sulit mana manajer memiliki 
motivasi melakukan tindakan-tindakan pendek yang mungkin tdak 
sesuai dengan kepentingan organisasi. Target laba yang dapat 
dicapai menjadi salah satu cara meminimalkan tindakan 
difungional ini. 
2. Jika target anggaran mudah dicapai maka dapat mengurangi 
motivasi manajer untuk memanupulasi data dalam upaya 





3. Jika target anggaran sulit dicapai maka bisa mngimplikasikan 
target penjualan yang rendah, hal ini dapat mempengaruhi 
komitmen yang berlebihan atas sumber daya dalam meningkatkan 
penjualan yang tinggi. 
4. Jika target anggaran dapat dicapai dengan mudah akan merasa 
bangga dan mencerminkan kinerja yang baik. 
       Penekanan anggaran yang menimbulkan terjadinya senjangan 
anggaran menurut Suartana (2010:138) disebabkan karena seringkali 
organisasi menggunakan anggaran sebagai tolak ukur kinerja 
manajemen, sehingga penekanan seperti ini dapat memunculkan 
terjadinya senjangan anggaran. Penilaian kinerja berdasarkan 
keberhasilan pencapaian target anggaran atau tidak tercapainya target 
anggaran akan mendorong bawahan dalam menciptakan suatu 
senjangan yang bertujuan meningkatkan prospek kompensasi untuk 
kedepannya.    
5.   Komitmen Organisasi 
      Komitmen organisasi merupakan suatu tingkat keyakinan 
seorang karyawan dalam sebuah organisasi yang dapat memberikan 
kenyamanan untuk tetap bertahan dan menjalin hubungan baik dengan 
organisasi tersebut (Mardiana & Handayani, 2018). Dalam komitmen 
organisasi ada 3 sikap yang dimiliki yaitu rasa mengidentifikasi 





tugas-tugas organisasi, dan rasa kesetiaan dan kenyamanan dalam 
organisasi (Wulandari, 2017). 
     Menurut yusuf dan syarif (2018:82) seseorang yang memiliki 
komitmen dimulai dari bagaimana seorang karyawan mengenali 
organisasi pada dirinya. Ketika karyawan telah mengenali organisasi 
maka rasa kecintaan dan rasa kesetiaan pada organisasi akan muncul 
dengan sendirinya sehingga dapat memunculkan komitmen terhadap 
organisasi. Komitmen organisasi karyawan yang tinggi dapat 
memperkecil keinginan individu dalam menciptakan senjangan 
anggaran karena adanya keinginan untuk mempertahankan sebagai 
bagian  dari organisasi, namun apabila komitmen organisasi karyawan 
yang rendah kemungkinan individu lebih mengutamakan kepentingan 
dirinya sehingga dapat melakukan senjangan anggaran, hal ini 
anggaran mudah dicapai untuk keberhasilan sasaran anggaran yang 
diharapkan dapat menjadi penilaian lebih terhadap kinerjanya dalam 
pencapaian tujuan (Pratama, 2013). 
      Di dalam sebuah organisasi pasti memiliki tujuan yang akan 
dicapai, organisasi sektor publik tentunya memiliki tujuan dalam 
memberikan pelayanan publik (publik service) namun selain itu 
organisasi sektor publik juga memiliki tujuan yang bersifat finansial 
yaitu usaha pemerintah untuk meningkatkan penerimaan negara atau 
penerimaan daerah dalam meningkatkan pendapatan asli daerahnya 





maksimisasi pelayanan publik yang tentunya membutuhkan dana 
dalam pelayanan publik (Mardiasmo, 2009). 
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Sumber: Penelitian Terdahulu 
         Terdapat persamaan dan berbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya, persamaannya yaitu variabel penelitian 
menggunakan partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penekanan 
anggaran dan komitmen organisasi, sedangkan perbedaan yang dilakukan 
penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu terletak pada 







C. Kerangka Pemikiran   
Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Senjangan Anggaran. 
Situasi dimana ada keikutsertaan individu pada proses penyusunan 
anggaran. Terciptanya suatu senjangan terkait bagaimana individu lebih 
mementingkan diri sendiri atau kepentingan organisasi (Nurrasyid, 
2015:20). Adanya partisipasi dalam proses anggaran bisa memberikan 
motivasi kepada manager dan karyawan dalam mengambil keputusan yang 
tepat sehingga tercapainya tujuan organisasi. Namun jika dalam proses 
penyusunan anggaran  disalahgunakan seorang manajer bisa terjadi sebuah 
senjangan. 
Penelitian yang dilakukan Huseno (2017) dan Sutanaya & Sari 
(2018) tentang partisipasi anggaran menunjukkan bahwa partisipasi 
anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap senjangan anggaran, 
dengan demikian peran bawahan dalan proses penyusunan anggaran akan 
meningkatkan kecenderungan adanya senjangan anggaran sehingga 
perlunya manajer ikut serta dalam penyusunan anggaran. Precilia & 
Mimba (2020) dan Mardiana & Handayani (2018) menunjukkan hasil 
penelitian Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan 
anggaran. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusniawati & 
Lahaya (2017) penelitian mengenai partisipasi anggaran terhadap 
senjangan anggaran pada SKPD Kota Samarinda memperoleh hasil 






Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan anggaran. 
Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana yang ditetapkan 
secara jelas dan spesifik yang bertujuan agar mudah dimengerti orang 
yang akan bertanggung jawab dalam pencapaian sasaran anggaran tersebut  
(Precilia & Mimba, 2020).  Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, 
D.A (2019)  yang menunjukkan hasil kejelasan sasaran anggaran 
berpengaruh positif signifikan terhadap senjangan anggaran, hal ini adanya 
kejelasan sasaran anggaran pada OPD Kota Tegal sehingga semakin tinggi 
terjadinya senjangan anggaran. Putri & Putri (2016) meneliti mengenai 
kejelasan sasaran anggaran di Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 
Gianyar dan menghasilkan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif 
terhadap senjangan anggaran, hal ini jika tingkat kejelasan sasaran 
anggaran naik maka bisa mengurangi terjadinya senjangan anggaran, 
namun sebaliknya jika tingkat kejelasan sasaran anggaran menurun maka 
memungkinkan terciptanya senjangan anggaran.  
Pengaruh penekanan anggaran terhadap senjangan anggaran. 
Penekanan anggaran merupakan kondisi dimana kemampuan untuk 
mencapai target anggaran dijadikan faktor yang dominan pada pengukuran 
kinerja bawahan pada suatu organisasi. Penelitian tentang senjangan 
anggaran yang dilakukan oleh Kusniawati dan Lahaya (2017) 
menunjukkan hasil penekanan anggaran berpengaruh positif signifikan 
terhadap senjangan anggara. Ini terjadi karena anggaran dijadikan tolak 





yang membuat target anggaran mudah dicapai. Selanjutnya Sutanaya dan 
sari (2018) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa penekanan anggaran 
berpengaruh positif signifikan terhadap senjangan anggaran. Hal ini 
disebabkan karena penekanan terhadap anggaran yang terlalu tinggi akan 
meningkatkan senjangan anggaran. 
Pengaruh komitmen organisasi terhadap senjangan anggaran. 
Menurut Robbins dan Judge (2008:36) dalam (Ibrahim, 2020) Komitmen 
organisasi merupakan situasi yang menjadikan seorang karyawan 
memihak organisasi tertentu dengan tujuan organisasi dan  keinginan 
untuk mempertahankan keanggotaan dalam oraganisasi. Penelitian yang 
dilakukan Ibrahim (2020) dalam penelitiannya pada Instansi-Instansi 
pemerintah daerah kabupaten Takalar menunjukkan bahwa Komitmen 
organisasi berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. Namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Huseno (2017) dalam 
penelitiannya menunjukan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap senjangan anggaran pada Sumatra Barat.  
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D. Perumusan Hipotesis  
H1: Diduga partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan  
 anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal. 
H2: Diduga kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap 





























H3: Diduga penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan 
 anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal. 
H4: Diduga komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap senjangan 

















A. Metode Penelitian 
  Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik sampel jenuh yang merupakan teknik pengumpulan data dari semua 
anggota populasi digunakan menjadi sampel. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
menggunakan angka yang dijadikan sebagai pengukur suatu objek 
penelitian. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi berupa obyek/subyek 
dengan kuantitas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan akan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Dalam 
penelitian ini yang dijadikan populasi adalah kabag keuangan dan staf 
bagian keuangan pada masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
di Kabupaten Tegal. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 96 
responden. Organisasi Perangkat Daerah yang ada di Kabupaten Tegal 
yaitu terdiri dari Badan (5), Dinas (18), Inspektorat Daerah (1), Kantor 
Kesbangpol dan Linmas (1), Kecamatan (18), Satuan Polisi Pamong Praja 







Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik dalam 
sebuah populasi (Sugiyono, 2019). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan sampel jenuh. Responden yang 
digunakan untuk sampel berjumlah 96 diambil dari masing-masing OPD 2 
orang, untuk menghindari penyimpangan dalam informasi yang diberikan 
peneliti memilih Kepala dinas / Camat dan Kasubag perencanaan 
Keuangan / staf bagian keuangan pada masing-masing Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD). 
Tabel 3.1 
Daftar sampel 
No Nama OPD Jumlah 
Sampel 
1.  Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM 2 
2.  Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan 2 
3.  Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 2 
4.  Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 2 
5.  Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 2 
6.  Dinas Penanaman Modal dan PTSP 2 
7.  Dinas Komunikasi dan Informatika 2 
8.  Dinas Perhubungan 2 
9.  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 2 
10.  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 2 
11.  Dinas Lingkungan Hidup 2 






13.  Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 2 
14.  Dinas Sosial 2 
15.  
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, Tata 
Ruang dan Pertahanan 
2 
16.  Dinas Pekerjaan Umum 2 
17.  Dinas Kesehatan 2 
18.  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 2 
19.  Satuan Polisi Pamong Praja 2 
20.  Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 2 
21.  Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 2 
22.  Badan Perencanaan Pembangunan dan Litbang 2 
23.  Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah 2 
24.  Badan Penanggulangan Bencana Daerah 2 
25.  Inspektorat Daerah 2 
26.  Sekretariat Daerah 2 
27.  Sekretariat DPRD 2 
28.  Kantor Kesbangpol dan Linmas 2 
29.  Kecamatan Adiwerna 2 
30.  Kecamatan Balapulang 2 
31.  Kecamatan Bojong 2 
32.  Kecamatan Bumijawa 2 
33.  Kecamatan Dukuhturi 2 
34.  Kecamatan Dukuhwaru 2 
35.  Kecamatan Jatinegara 2 
36.  Kecamatan Kedungbanteng 2 
37.  Kecamatan Kramat 2 
38.  Kecamatan Lebaksiu 2 
39.  Kecamatan Margasari 2 
40.  Kecamatan Pagerbarang 2 
41.  Kecamatan Pangkah 2 
42.  Kecamatan Slawi 2 








Kecamatan Talang 2 
45.  Kecamatan Tarub 2 
46.  Kecamatan Warureja 2 
47.  RSUD Suradadi 2 
48.  RSUD dr. Soesilo 2 
Jumlah 96 
Sumber: Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
a. Definisi Konseptual 
1. Senjangan anggaran  
       Menurut Sari, Diana & Mawardi (2019) Senjangan anggaran 
merupakan selisih atau perbedaan antara sumber daya yang 
sebenarnya dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan dengan 
perkiraan yang telah dianggarkan.  
2. Partisipasi Anggaran 
       Menurut Wardhani & Gayatri (2018) partisipasi anggaran 
merupakan suatu proses penyusunan anggaran dalam organisasi yang 
melibatkan individu-individu yakni pihak yang menyusun anggaran 
di masing-masing bidangnya untuk menentukan tujuan target 
anggaran yang ditentukan.  
3. Kejelasan Sasaran Anggaran 
        Menurut Wulandari (2017) Kejelasan sasaran anggaran 






spesifik dan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi 
sehingga mudah dipahami oleh orang yang mempertanggung 
jawabkan. 
4. Penekanan Anggaran 
        Menurut Kusniawati dan Lahaya (2017) Penekanan anggaran 
merupakan suatu penekanan dari atasan terhadap bawahan yang 
menjadikan pencapaian target anggaran sebagai pencerminan dalam 
penilaian kinerja pada suatu organisasi. 
5. Komitmen Organisasi 
       Menurut Dianthi & Wirakusuma (2017) komitmen organisasi 
merupakan loyalitas yang dimiliki karyawan terhadap nilai-nilai 
organisasi untuk mencapai sasaran organisasi, kemauan menjadi 
bagian dari organisasi dan bertahan di dalam organisasi.  
3. Operasionalisasi Variabel 
 Berikut ini adalah tabel operasional variabel yang sekaligus 
menjadi pedoman dalam perumusan butir-butir pertanyaan kuesioner 
penelitian: 
Tabel 3.2 
Operasionalisasi Variabel  


































(b) Target anggaran 
mudah dicapai. 
(c) memonitor biaya 
karena adanya batasan 
penggunaan anggaran. 
(d) Tuntutan pada 
anggaran. 
(e) Target anggaran  
membuat tidak efisien. 

















(c) kepuasan terhadap 
metode penyusunan 
anggaran 
(d) Kepuasan terhadap 
keikutsertaan 
penyusunan anggaran 
(e) Pentingnya kontribusi 
yang diberikan dalam 
penyusunan anggaran 
(f) frekuensi 





















(a) Tujuan yang jelas 
dalam menentukan tugas 
yang harus dikerjakan. 
(b) Menetapkan kinerja. 
(c) Standar yang 
ditetapkan dalam 
pencapaian target. 
(d) Jangka waktu yang 
dibutuhkan dalam 
pengerjaan. 
(e) Menetapkan sasaran 
prioritas utama. 


















































(b) Penilaian kinerja 
oleh atasan atas 
pencapaian target 
anggaran. 




baik anggaran dalam 
mencapai target. 





(e) Perolehan reward 
oleh atasan dengan  
pencapaian target 
anggaran. 
(f) Tidak tercapainya 
target anggaran 
mencerminkan 




















Kepedulian dan  
sistem nilai 
(a) Perasaan bangga 
terhadap organisasi. 
(b) Loyalitas dalam 
menjalankan tugas. 
(c) Senang bekerja keras 
dalam organisasi. 
(d) Perubahan tidak  
menimbulkan keinginan 
pindah bekerja. 
(e) Kepedulian masa 
depan organisasi. 













D. Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
     Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang 
diperoleh langsung dari survei lapangan serta bersumber dari informasi 
yang diperoleh menggunakan kuesioner yang diserahkan langsung 
oleh peneliti kepada responden di masing-masing Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Tegal. 
2. Metode pengumpulan data 
Metode pengambilan data yang digunakan adalah metode 
survei. Metode survei dengan instrumen kuesioner yaitu seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner diantarkan langsung kepada responden 
di masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di 
Kabupaten Tegal. Kuesioner berupa pertanyaan atau pernyataan 
mengenai senjangan anggaran, partisipasi anggaran, kejelasan sasaran 
anggaran, penekanan anggaran dan komitmen organisasi. 
    Kuesioner disusun dengan pertanyaan dan beberapa pilihan 
jawaban. Responden dalam memberi jawaban dengan memberi tanda 
chck list (√) sehingga dapat mengukur sikap responden terhadap 







3. Skala Pengukuran Likert 
    Skala  likert digunakan dalam pengisian kuesioner yang terdiri 
dari jawaban pada setiap instrumen dengan gradasi dari yang sangat 
setuju sampai sangat tidak setuju yaitu: 
a. Sangat setuju (SS). 
b. Setuju (S). 
c. Kurang Setuju (KS).  
d. Tidak Setuju (TS). 
e. Sangat Tidak Setuju (STS). 
 
E. Metode Pengolahan Data  
 Dalam penelitian ini pengelolaan data dilakukan ketika data yang 
dibutuhkan sudah terkumpul. Metode pengelolaan data menggunakan 
program SPSS Versi 22 for Windows. 
 
F. Metode Analisis Data 
 Analisis yang digunakan yaitu analisis kuantitatif dengan tabel-
tabel frekuensi dan mendeskripsikan data yang telah terkumpul serta 
disajikan dengan bentuk angka tanpa maksud membuat kesimpulan secara 
umum. Hasil uraian akan mendeskripsikan mengenai pengaruh partisipasi 
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan komitmen organisasi terhadap 






1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas  
     Menurut Sekaran (2006) dalam (Mardiana & Handayani, 2018) 
validitas merupakan suatu ukuran yang mengetahui tingkat keabsahab 
dan kevalidan suatu alat ukur atau instrumen peneliti untuk 
memberikan hasil yang sesuai dengan tujuannya. Uji ini dilakukan 
untuk mengukur valid atau taknya kuesioner yang akan dibagikan 
kepada responden. Kriteria yang ditentukan yaitu dengan melihat 
Correlation dibandingkan dengan tingkat signifikan, apabila nilai sig 
< 0,05 maka pertanyaan di kuesioner dinyatakan valid ( Ghozali, 
2018). 
b. Uji Reliabilitas 
  Reliabilitas dimaksud untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan minimal diberikan terhadap keakuratan jawaban yang 
diterima (Ibrahim, 2020). Uji reliabilitas instrumen penelitian dapat 
menggunakan metode Cronbach Alpha dalam masing-masing 
variabel, kriteria yang menyatakan suatu dimensi dikatakan reliable 
jika nilai Cronbach Alpha > 0,70. Pengukuran reabilitas dapat melalui 
perhitungan r hitung dengan r tabel, jika r hitung lebih besar dari r 
tabel maka dapat dikatakan reliabel, sebaliknya jika rhitung lebih kecil 





2. Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif merupakan proses penganalisaan data 
dengan metode mendeskripsikan atau menjelaskan data yang telah 
terkumpul apa adanya tanpa mempunyai tujuan untuk menyimpukan yang 
berlaku bagi khalayak umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013). Analisis 
ini digunakan untuk memberikan penjelasan atau deskripsi yang kaitannya 
dengan variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu partisipasi 
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran dan komitmen 
organisasi. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
        `Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang 
digunakan memiliki distribusi normal. Data yang normal berada 
disekitar garis normal tidak melenceng ke kiri atau ke kanan dan 
polanya mengikuti arah kurva normal. Pengujian normalitas 
menggunakan metode kolmogorov smirnov, uji normalitas dengan 
nilai signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal (Widodo, 
2017:111). 
b. Uji Multikolinieritas 
  Uji Multikolinieritas merupakan pengujian untuk 
mengetahui adanya korelasi antar variabel. Menggunakan program 
SPSS dapat diketahui jika di antara variabel bebas terdapat korelasi 





Factor (VIF) lebih kecil dari 10 maka tidak ada gejala 
multikolinieritas dalam model regresi (Widodo, 2017). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas adalah pengujian untuk menguji 
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan deviasi standar dengan 
nilai variabel dependen dalam setiap variabel independen (Mardiana 
& Handayani, 2018). Tujuan lain dalam menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance yang berasal dari residual 
pengamatan ke periode pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan dan jika berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. Berdasarkan scatterplot jika dilihat ada 
pembentukan pola yang teratur maka dalam model regresi ada 
masalah heteroskedastisitas, sedangkan titik-titik tampak menyebar 
di atas dan di bawah sekitar 0, titik-titik tiidak hanya mengumpul di 
atas atau hanya di bawah, titik-titik tidak membentuk pola sehingga 
dapat dikatakan model tidak terjadi heteroskedastisitas (Widodo, 
2017). 
4. Analisis Regresi linier berganda 
      Analisi regresi linier berganda merupakan untuk mengetahui 
hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen 
dengan variabel dependen apakah memiliki pengaruh positif atau 
negatif serta memprediksi nilai dari variabel dependen mengalami 





Persamaan regresi berganda dirumuskan: 
 Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4+e 
 Dimana: 
 Y   = Senjangan Anggaran  
 a   = Konstanta 
 b1-b4   = Koefisien Regresi 
 X1   = Partisipasi Anggaran 
 X2   = Kejelasan Sasaran Anggaran 
 X3   = Penekanan Anggaran  
 X4   = Komitmen Organisasi 
 e    = eror  
a. Uji Statistik T  
            Menurut Ghozali (2018), Uji T adalah pengujian untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
individu dalam menjelaskan variabel dependen. Kriteria yang 
ditentukan yaitu jika nilai signifikan > 0,025 dan nilai t hitung > t 
tabel maka koefisien regresi tidak signifikan atau variabel 
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,025 dan nilai t 
hitung < t tabel maka koefisien regresi signifikan atau variabel 






b. Uji Kelayakan Model (goodness of fit test) 
        Uji kelayakan model merupakan uji yang diambil jika F hitung 
signifikan atau lebih besar dari F tabel (F hitung > F tabel) maka 
variabel independen dalam model regresi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Tetapi jika F hitung lebih 
kecil dari F tabel (F hitung < F tabel) maka variabel independen 
dalam model regresi secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
secara bersama terhadap variabel dependen. Kriteria yang ditentukan 
yaitu apabila nilai signifikan < 0,025 maka hipotesis diterima. 
Sedangkan apabila nilai signifikan > 0,025 maka hipotesis ditolak. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien determinasi (R2) adalah besarnya kontribusi 
dalam menjelaskan variabel bebas dalam model terhadap variabel 
terikat. Nilai R2 ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square. 
Apabila nilai koefisien determinasi nol (R2=0) maka menunjukkan 
kemampuan variabel-variabel independen untuk menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Namun jika nilai (R2=1) maka 
menunjukkan kemampuan dari variabel independen dalam 
memberikan seluruh informasi yang dibutuhkan dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 
 
              Koefisien determinasi dirumuskan: 






R2  = Koefisien determinasi 
JK (Reg)  = Jumlah kuadrat regresi  








A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kabupaten Tegal 
Kabupaten Tegal memiliki kekayaan peninggalan sejarah yang 
disebut cultural heritage dan living cultural yang merupakan warisan 
peradaban turun menurun bagi umat manusia. Secara historis 
dijelaskan bahwa Ki Gede Sebayu atau saudara dari Raden Benowo 
yang telah menelusuri hingga ke arah barat sampai ke tepian sungai 
Gung dan menyadari bahwa tanahnya terlihat subur, sehingga Ki Gede 
Sebayu mengajak masyarakat untuk memperluas lahan pertanian 
untuk meningkatkan hasil pertanian dan membuat saluran perairan.  
 Ki Gede Sebayu merupakan ahli agama yang telah berhasil 
membimbing masyarakat dalam mengenal Tuhan Yang Maha Esa 
sehingga diangkat menjadi pemimpin serta panutan bagi masyarakat. 
Pelaksanaan pengangkatan Ki Gede Sebayu menjadi Pemimpin 
bersamaan dengan perayaan tradisional setelah menikmati hasil panen 
pertanian dan adanya pengembangan budaya agama Islam yang 
bertepatan pada bulan purnama tanggal 15 Sapar tahun 988 atau hari 
Jumat Kliwon 12 April 1580. 
Penelitian ini dilakukan di Organisasi Perangkat Daerah 





(1), Kantor Kesbangpol dan Linmas (1), Kecamatan (18), Satuan 
Polisi Pamong Praja (1), RSUD (2), dan Sekretariat (2). 
2. Struktur Organisasi Pemerintah Kabupaten Tegal 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi pemerintah Kabupaten Tegal 
 
3. Visi – Misi Kabupaten Tegal 
 Kabupaten Tegal dalam mencapai tujuan mewujudkan tata kelola 
pemerintah yang sesuai dengan keinginan masyarakat dan terciptanya 
good local governance, maka: 
Visi Kabupaten Tegal 2019-2024 
“Terwujudnya masyarakat kabupaten Tegal yang sejahtera, mandiri, 





Misi kabupaten Tegal 2019-2024 
1. Mewujudkan pemerintah yang bersih, terbuka, akuntabel, dan 
efektif melayani rakyat. 
2. Memperkuat daya saing melalui pembangungan infrstruktur yang 
andal berkualitas dan terintegrasi dengan berwawasan lingkungan. 
3. Membangun keuangan yang kokoh, maju, berkeadilan dan 
berkelanjutan. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan 
layanan bidang pendidikan, kesehatan dan sosial dengan manfaat 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
5. Menciptakan tata kehidupan masyarakat yang tertib, aman, tentram 
dan nyaman dengan tetap mempertahankan dan melestarikan nilai-
nilai budaya serta kearifan lokal. 
 
B. Hasil penelitian 
Proses pengumpulan data dimulai dari surat ijin penelitian yang 
dibuat oleh kampus dan telah ditandatangani oleh dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis dengan waktu 3 hari, untuk perijinan ke 96 responden di 
Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Tegal maka surat ijin 
penelitian dibuat 96 lembar dengan stempel basah. Selanjutnya 
menyiapkan kuesioner serta surat ijin penelitian dijadikan satu map dan 
akan diantarkan langsung kepada responden. Penyebaran kuesioner 





jauh, dengan menitipkan kuesioner di sekretariat untuk diserahkan kepada 
responden dan bertemu langsung kepada responden dengan menentukan 
waktu pengambilan kuesioner.  
Proses pengambilan kuesioner dilakukan selama 3 minggu, ini 
disebabkan karena ada beberapa OPD ketika waktu yang sudah ditentukan 
belum selesai dalam menjawab sehingga menentukan kembali waktu untuk 
pengambilan selanjutnya. Namun ada beberapa kuesioner yang tidak 
kembali karena terkendala dalam proses perijinan yang tidak ada 
kepastian, responden yang berada di luar kota sehingga memerlukan waktu 
yang cukup lama dan kendala lainnya. 
Penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran, 
kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran dan komitmen organisasi 
terhadap senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah 
Kabupaten Tegal. Rincian pengembalian dan penggunaan kuesioner dalam 
penelitian ini dijelaskan pada Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 
Perincian Pengembalian dan Penggunaan Kuesioner 
 
Uraian Jumlah Kuesioner 
Total Kuesioner yang disebar 96 
Kuesioner yang dikembalikan 84 
Kuesioner yang tidak kembali 12 






Kuesioner yang tidak digunakan 12 
Tingkat Pengembalian (reponse rate) = 84/98x100% 85,7 % 
Tingkat Penggunaan (usable respon rate) = 
72/98x100% 
73,5 % 
Sumber: Data  diolah  peneliti 2021  
           Sebelum menganalisa jawaban yang diberikan responden terhadap 
pernyataan atau pertanyaan yang terdapat pada kuesioner, karakteristik 
responden dalam penelitian ini yang bekerja di Organisasi Perangkat 
Daerah Kabupaten Tegal meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 
jabatan dan lama bekerja dalam organisasi. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-Laki 30 41,67% 
2. Perempuan 42 58,33% 
 Total 72 100% 
Sumber: Data diolah peneliti 2021 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
No. Usia Jumlah Persentase 
1. 21-30 Tahun 10 13,89% 
2. 31-50 Tahun 51 70,83% 
3. >  50 Tahun 11 15,28% 
 Total 72 100% 










Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No. Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
1. SMA 3 4,17% 
2. D3 4 5,56% 
3. S1 58 80,55% 
4. S2 7 9,72 % 
 Total 72 100% 
Sumber: Data diolah peneliti 2021 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
No. Jabatan Jumlah Persentase 
1. Kepala Badan/Dinas/Camat 8 11,11% 
2. 
Kasubag Bagian Perencanaan dan 
Keuangan 
40 55,56% 
3. Pengelola Akuntansi 5 6,94% 
4. Staf bagian Keuangan 19 26,39% 
 Total 72 100% 
Sumber: Data diolah peneliti 2021 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
No. Lama Bekerja Jumlah Persentase 
1. < 1 Tahun 15 20,83% 
2. 1-3 Tahun 36 50,00% 
3. > 3 Tahun 21 29,17% 
 Total 72 100% 
Sumber: Data diolah peneliti 2021 
1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
 Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah suatu kuesioner 
dapat dikatakan valid. Kuesioner dengan pernyataan yang mampu untuk 





maka suatu kuesioner dapat dikatakan valid. Uji validitas dalam 
penelitian ini menggunakan dua sisi dengan nilai signifikan 0,05 
dengan jumlah responden 72 yaitu dengan nilai rtabel dalam penelitian 
ini 0,228. Pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini 
dikatakan valid jika rhitung > rtabel. 
 Berikut ini adalah hasil uji validitas instrumen penelitian: 
 
Tabel 4.7 










X1.1 0,228 0,721 Valid 
 X1.2 0,228 0,602 Valid 
 X1.3 0,228 0,415 Valid 
 X1.4 0,228 0,676 Valid 
 X1.5 0,228 0,777 Valid 
 X1.6 0,228 0,689 Valid 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran (X2) 
X2.1 0,228 0,645 Valid 
 X2.2 0,228 0,750 Valid 
 X2.3 0,228 0,660 Valid 
 X2.4 0,228 0,724 Valid 
 X2.5 0,228 0,696 Valid 
 X2.6 0,228 0,491 Valid 
Penekanan Anggaran 
(X3) 
X3.1 0,228 0,622 Valid 
 X3.2 0,228 0,661 Valid 
 X3.3 0,228 0,600 Valid 






 X3.5 0,228 0,606 Valid 
 X3.6 0,228 0,736 Valid 
Komitmen 
Organisasi (X4) 
X4.1 0,228 0,790 Valid 
 X4.2 0,228 0,762 Valid 
 X4.3 0,228 0,786 Valid 
 X4.4 0,228 0,616 Valid 
 X4.5 0,228 0,750 Valid 
 X4.6 0,228 0,810 Valid 
Senjangan Anggaran 
(Y) 
Y1 0,228 0,753 Valid 
 Y2 0,228 0,626 Valid 
 Y3 0,228 0,769 Valid 
 Y4 0,228 0,451 Valid 
 Y5 0,228 0,638 Valid 
 Y6 0,228 0,509 Valid 
Sumber : Hasil pengolahan data Statistik Validitas SPSS versi22 
 
b. Uji Reabilitas  
 Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi data 
sehingga dapat dipercaya dan diandalkan dalam jangka waktu tertentu. 
Jika jawaban dari responden atas Item pernyataan dengan stabil dan 
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70  maka item 








































0,702 > 0,70 Reliabel 
Sumber: hasil data reabilitas SPSS versi22 
 
 
2. Uji Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif pada penelitian ini diuji menggunakan SPSS 
versi 22, yang menampilkan jumlah data (N), nilai minimun, nilai 
maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviation yang dapat 
dilihat pada tabel  4.9. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Partisipasi Anggaran 72 15,00 29,00 23,1944 2,82164 
Kejelasan Sasaran Anggaran 
72 21,00 30,00 25,4444 2,21321 
Penekanan Anggaran 72 18,00 27,00 22,6250 2,58619 
Komitmen Organisasi 72 18,00 29,00 24,3472 2,59555 
Senjangan Anggaran 72 12,00 26,00 18,1528 3,09775 
Valid N (listwise) 72     





   
 Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel partisipasi anggaran 
memiliki nilai minimum 15,00, nilai maksimum 29,00, nilai rata-rata 
23,19 dan nilai standar deviasi sebesar 2,82164. Kejelasan sasaran 
anggaran memiliki nilai  minimum 21,00, nilai maksimum 30,00, nilai 
rata-rata 25,44 dan nilai standar deviasi sebesar 2,21321. Penekanan 
anggaran memiliki nilai minimum 18,00, nilai maksimum 27,00 ,nilai  
rata-rata 22,63 dan nilai standar deviasi sebesar 2,588619. Komitmen 
Organisasi memiliki nilai minimum 18,00, nilai maksimum 29,00 
,nilai rata-rata 24,35 dan nilai standar deviasi sebesar 2,59555. 
Senjangan anggaran memiliki nilai minimum 12,00, nilai maksimum 
26,00, nilai rata-rata 18,15 dan nilai standar deviasi sebesar 3,09775. 
3.    Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
    Uji normalitas dilakukan untuk menguji dalam sebuah model 
regresi yaitu variabel dependen dan variabel independen memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk melihat data 
normal atau tidak maka dapat dilihat dari penyebaran titik pada 
sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal serta mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 










Grafik P-Plot Uji Normalitas 
 
 
    Pada gambar 4.2 bisa dijelaskan bahwa distribusi titik-titik data 
menyebar di sekitar garis diagonal dengan penyebaran titik-titik yang 
searah mengikuti garis diagonal. Hal ini dapat disimpulkan data 
penelitian ini normal dan layak dipakai karena telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
         Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan data 
secara statistik yaitu kolmogorov smirnov (uji K-S). Normal suatu data 
dapat dilihat dari variabel-variabel dengan nilai p-value pada baris 







Hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,82308231 
Most Extreme Differences Absolute ,062 
Positive ,062 
Negative -,035 
Test Statistic ,062 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 Sumber: Data diolah oleh peneliti 2021 
 
  Apabila nilai yang tercantum lebih besar dari level of 
significant (0,05) maka dapat dipastikan variabel berdistribusi 
normal. Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-
tailed) yaitu 0,200. Hal ini dapat dikatakan berdistribusi normal 
karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai level of 
significant. 
b. Uji Multikolinearitas 
         Uji multikolinearitas dilakukan dalam menguji model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk 
mengetahui adanya suatu multiko maka dapat dilihat nilai 





yang rendah sama dengan nlai VIF yang tinggi. Nilai tolerance 










1 (Constant)   
Partisipasi Anggaran ,847 1,181 
Kejelasan Sasaran Anggaran 
,871 1,149 
Penekanan Anggaran ,821 1,218 
Komitmen Organisasi 
,846 1,182 
a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
 Sumber: Data diolah oleh peneliti 2021 
 
      Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel partisipasi anggaran 
dengan nilai tolerance 0,847 dan nilai VIF 1,181, Kejelasan sasaran 
anggaran dengan nilai tolerance 0,871 dan nilai VIF 1,149, penekanan 
anggaran dengan nilai tolerance 0,821 dan nilai VIF 1,218 dan 
Komitmen organisasi dengan nilai tolerance 0,846 dan nilai VIF 
1,182. Hal ini menunjukkan semua variabel memiliki nilai tolerance 
lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10. Jadi, variabel-variabel 






c. Uji Heteroskedastisitas 
      Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji perbedaan 
Variance residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui pola tertentu pada grafik scatterplot. 
Untuk titik-titik yang menyebar di angka 0 pada sumbu Y dan di 





 Hasil Heteroskedastisitas  
 
 
 Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan hasil uji 
heteroskedastisitas pada model regresi tidak adanya titik-titik yang 





bawah angka 0 sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
4. Analisis Regresi linier Berganda 
 Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengethui tingkat 
pengaruh hubungan antara variabel independen secara bersama-sama 












t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant)  13,014 5,661  2,299 ,025 
Partisipasi Anggaran ,453 ,133 ,412 3,409 ,001 
Kejelasan Sasaran Anggaran -,026 ,167 -,019 -,156 ,876 
Penekanan Anggaran -,072 ,147 -,060 -,492 ,624 
Komitmen Organisasi -,126 ,145 -,105 -,867 ,389 
a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
Sumber: hasil pengolahan data oleh peneliti 2021  
 
  Berdasarkan analisis regresi berganda diperoleh persamaan regresi 
 yaitu  Y=13,014+0,453X1-0,026X2-0,027X3-0,126X4+e 
 Keterangan: 
 Y = Senjangan Anggaran 





 X2 = Kejelasan Sasaran Anggaran 
 X3 = Penekanan Anggaran 
 X4 = Komitmen Organisasi 
 e  = error  
  Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas dapat diambil 
 suatu  analisis bahwa: 
1. Koefisien konstanta sebesar 13,014 menyatakan bahwa jika Partisipasi 
Anggaran (X1), Kejelasan Sasaran Anggaran (X2), Penekanan Anggaran 
(X3) dan Komitmen Organisasi (X4) bernilai 0, maka Senjangan 
Anggaran bernilai 13,014 
2. Koefisien regresi pada variabel Partisipasi Anggaran (X1) sebesar 0,453 
menyatakan bahwa jika partisipasi anggaran tersebut dinaikkan sebesar 1 
satuan maka senjangan anggaran  akan meningkat 0,453 satuan. 
3. Koefisien regresi pada variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) sebesar 
-0,026 menyatakan bahwa jika kejelasan sasaran anggaran tersebut di 
naikkan sebesar 1 satuan maka senjangan anggaran akan menurun 0,026 
satuan. 
4. Koefisien regresi pada variabel Penekanan Anggaran (X3) sebesar -0,072 
menyatakan bahwa jika penekanan anggaran tersebut memiliki kenaikkan 
sebesar 1 satuan maka senjangan anggaran akan menurun 0,072 satuan. 
5. Koefisien regresi variabel Komitmen Organisasi (X4) sebesar -0,126 
menyatakan bahwa jika komitmen anggaran tersebut memiiki kenaikkan 





5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model (F) 
  Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui sebrapa besar 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan memenuhi kriteria 
tersebut Jika Fhitung > Ftabel maka variabel X memiliki pengaruh 
terhadap variabel Y dan Jika nilai signifikan < 0,025 maka hipotesis 
diterima. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Kelayakan Model 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 115,464 4 28,866 3,418 ,013b 
Residual 565,855 67 8,446   
Total 681,319 71    
a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran 
Anggaran, Penekanan Anggaran 
 
 
  Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa Fhitung pada 
penelitian 3,418, sedangkan Ftabel 2,34 yang artinya penelitian ini 
memiliki nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel. Dan pada kolom bagian 
signifikan memiliki nilai 0,013 < 0,025. Sehingga hipotesis yang 
menyebutkan “Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, 
Penekanan Anggaran dan Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap 





b. Uji Statistik t (uji parsial) 
 Uji Statistik t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing 
atau parsial antara partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, 
penekanan anggaran dan komitmen organisasi pada senjangan anggaran 
pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal. Pada penelitian ini 
menggunakan nilai signifikan 0,025 (a =2,5%). jika nilai uji t < a = 2,5% 
dan nilai t tabel < t hitung artinya dapat dikatakan hipotesis diterima dan 
jika uji t > a = 2,5% dan t tabel > t hitung  artinya dapat dikatakan 
hipotesis ditolak. 
Tabel 4.13 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant)  13,014 5,661  2,299 ,025 
Partisipasi Anggaran ,453 ,133 ,412 3,409 ,001 
Kejelasan Sasaran Anggaran -,026 ,167 -,019 -,156 ,876 
Penekanan Anggaran -,072 ,147 -,060 -,492 ,624 
Komitmen Organisasi -,126 ,145 -,105 -,867 ,389 
a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
 Sumber: hasil pengolahan data oleh peneliti 2021 
 
  Berdasarkan tabel 4.12  dapat dijelaskan bahwa: 
1. Variabel partisipasi anggaran memiliki nilai koefisien positif 0,453, nilai t 
hitung 3,409 > t tabel 1,993 dan nilai signifikan 0,000 < 0,025, jadi 





senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Tegal. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan diduga partisipasi  anggaran berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran dapat diterima kebenarannya. 
2. Variabel kejelasan sasaran anggaran memiliki nilai koefisien negatif -
0,026, nilai t hitung -0,156 < t tabel 1,993 dan nilai signifikan 0,876 > 
0,025 jadi variabel kejelasan sasaran anggaran berpengaruh tidak 
berpengaruh terhadap senjangan anggaran OPD Kabupaten Tegal. 
Sehingga hipotesis yang menyatakan kejelasan sasaran anggaran 
berpengaruh terhadap senjangan anggaran ditolak kebenarannya. 
3. Variabel penekanan anggaran memiliki nilai koefisien  -0,072, nilai t 
hitung -0,492 < t tabel 1,993 dan nilai signifikan 0,624 > 0,025 jadi 
variabel penekanan anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran pada OPD Kabupaten Tegal. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan penekanan anggaran berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran ditolak kebenarannya. 
4. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai koefisien -0,126, nilai t 
hitung -867 < t tabel 1,993 dan nilai signifikan 0,389 > 0,025 jadi variabel 
komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran OPD 
Kabupaten Tegal. Sehingga hipotesis yang menyatakan komitmen 






6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji koefisien determinasi (R2) digunakan dalam menguji seberapa 
besar presentase variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen. Jika nilai R2  mendekati angka 1 maka dapat dipastikan 
semakin kuat model tersebut untuk menjelaskan variasi variabel 
independen terhadap variabel dependen. Namun jika nilai R2 mendekati 
angka 0 maka melemahnya model tersebut dalam menjelaskan variansi 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi (R2) 
   
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,755a ,569 ,535 1,19450 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Partisipasi Anggaran, Penekanan 
Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran 
b. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan estimasi regresi diperoleh nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,535 atau 53,5% hal ini berarti nilai sebesar 
0,535 atau 53,5% merupakan besarnya kemampuan model regresi 
(Partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran 
dan komitmen organisasi) dalam menjelaskan variasi variabel senjangan 
anggaran. Sedangkan 46,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian seperti pengendalian manajemen, informasi 







1.     Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
“Diduga Partisipasi Anggaran berpengaruh Positif terhadap Senjangan 
Anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal”.  
Berdasarkan hasil yang dilakukan pada uji validitas, partisipasi 
anggaran diperoleh data yang memiliki nilai rhitung > rtabel  sehingga 
data dinilai valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Data yang di 
uji dalam uji reabilitas memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 sehingga 
data dapat digunakan dalam penelitian. Hasil uji deskriptif diperoleh 
nilai minimum 15,00 dan nilai maksimum 29,00 jadi partisipasi 
anggaran memiliki nilai rata-rata jawaban yaitu 23,19. Selanjutnya 
pada uji normalitas besarnya nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga 
data menunjukkan residual berdistribusi normal. Hasil uji 
multikolonearitas di peroleh nilai tolerance untuk semua variabel < 
0,10 dan nilai VIF > 10 sehingga tidak mengalami multikolonearitas. 
Koefisien regresi pada variabel Partisipasi Anggaran (X1) sebesar 
0,453 menyatakan bahwa jika partisipasi anggaran tersebut dinaikkan 
sebesar 1 satuan maka senjangan anggaran  akan meningkat 0,453 
satuan. Dalam penelitian uji t, partisipasi anggaran dengan 
menghasilkan nilai signifikan 0,001 < 0,025 yang artinya partisipasi 
anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap senjangan anggaran 
pada OPD Kabupaten Tegal. Berdasarkan hasil perhitungan estimasi 





ini berarti nilai sebesar 0,535 atau 53,5% merupakan besarnya 
kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel 
senjangan anggaran. Sedangkan 46,5% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian seperti pengendalian 
manajemen, informasi arismetri dan dimensi budaya. 
         Partisipasi yang tinggi dalam menentukan anggaran 
cenderung dapat meningkatkan adanya senjangan anggaran agar  
anggaran mudah dicapai, biasanya manager meninggikan biaya dan 
menurunkan pendapatan. Partisipasi dalam proses penyusunan 
anggaran oleh bawahan kemungkinan menyampaikan informasi yang 
bias kepada atasan sehingga memunculkan adanya senjangan 
anggaran.   
        Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Basyir, 2016) dan (Wulandari, 2017) yang menjelaskan 
partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
senjangan anggaran. Semakin tinggi partisipasi anggaran maka 
semakin meningkat terjadinya senjangan anggaran. 
2.         Untuk menguji hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
“Diduga Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif terhadap 
Senjangan Anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Tegal”. Berdasarkan hasil uji validitas partisipasi anggaran diperoleh 
data yang diuji dalam penelitian ini valid dan dapat digunakan dalam 





Cronbach Alpha > 0,70 sehingga data dapat digunakan dalam 
penelitian. Hasil uji deskriptif diperoleh nilai minimum 21,00 dan 
nilai maksimum 30,00 jadi, kejelasan sasaran anggaran memiliki 
nilai rata-rata jawaban yaitu 25,44. Selanjutnya pada uji normalitas 
besarnya nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga data menunjukkan 
residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolonearitas di peroleh 
nilai tolerance untuk semua variabel < 0,10 dan nilai VIF > 10 
sehingga tidak mengalami multikolonearitas. Berdasarkan uji t, 
variabel kejelasan sasaran anggaran dengan nilai signifikan 0,867 > 
0,025 yang artinya kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh 
signifikan terhadap senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi regresi diperoleh nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,535 atau 53,5% hal ini berarti nilai 
sebesar 0,535 atau 53,5% merupakan besarnya kemampuan model 
regresi dalam menjelaskan variasi variabel senjangan anggaran. 
Sedangkan 46,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian seperti pengendalian manajemen, informasi 
arismetri dan dimensi budaya. 
       Semakin tinggi atau semakin rendah tingkat kejelasan sasaran 
anggaran tidak berpengaruh pada senjangan anggaran pada OPD 
Kabupaten Tegal. Pada sektor publik anggaran tidak mudah 
disesuaikan dengan keadaan yang sesungguhnya. Pihak penyusun 





perencanaan, pengelolaan, realisasi dan laporannya harus jelas 
dengan pedoman rencana kerja dan anggaran OPD Kabupaten Tegal. 
Hal ini menunjukkan kemungkinan kecil adanya penyelewengan 
dana dan tidak terjadi senjangan anggaran. 
   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuakan 
oleh (Fitra, 2017), dan (Wibawa, Putri, & Putri, 2019) yang 
menjelaskan kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran. Hal ini menjelaskan semakin tinggi kejelasan 
sasaran anggaran memperkesil adanya senjangan anggaran. 
3.            Untuk menguji hipotesis ketiga yang menyatakan “Diduga 
Penekanan Anggaran berpengaruh positif terhadap Senjangan 
Anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal”. 
Berdasarkan hasil uji validitas partisipasi anggaran diperoleh data yang 
diuji dalam penelitian ini valid sehingga dapat digunakan dalam 
penelitian. Data yang di uji dalam uji reabilitas memiliki nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 sehingga data dapat digunakan dalam 
penelitian. Hasil uji deskriptif diperoleh nilai minimum 18,00 dan nilai 
maksimum 27,00 jadi, penekanan anggaran memiliki nilai rata-rata 
jawaban yaitu 22,62. Selanjutnya pada uji normalitas besarnya nilai 
signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga data menunjukkan residual 
berdistribusi normal. Hasil uji multikolonearitas di peroleh nilai 
tolerance untuk semua variabel < 0,10 dan nilai VIF > 10 sehingga 





penekanan anggaran dengan nilai signifikan 0,624 > 0,025 yang 
artinya penekanan anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap 
senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Tegal. Berdasarkan hasil 
perhitungan estimasi regresi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 
0,535 atau 53,5% hal ini berarti nilai sebesar 0,535 atau 53,5% 
merupakan besarnya kemampuan model regresi dalam menjelaskan 
variasi variabel senjangan anggaran. Sedangkan 46,5% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian seperti 
pengendalian manajemen, informasi arismetri dan dimensi budaya. 
    Penekanan anggaran yang dialami oleh penyusun anggaran tidak 
membuat pihak yang terlibat dalam  penyusunan anggaran tidak 
merasa keberatan dengan adanya target anggaran yang telah 
ditetapkan. Sehingga kecil kemungkinan adanya senjangan anggaran. 
Pengendalian oleh atasan dengan memonitori seberapa baik 
pencapaian target anggaran oleh atasan sehingga penilaian kinerja 
dilihat dari pencapaian anggaran tidak mempengaruhi adanya 
senjangan anggaran. 
     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Wibawa, Putri, & Putri, 2019)  yang menjelaskan bahwa 
penekanan anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
4.           Untuk menguji hipotesisi keempat yang menyatakan “Diduga 
Komitmen Organisai berpengaruh positif terhadap Senjangan 





Berdasarkan hasil uji validitas partisipasi anggaran diperoleh data yang 
diuji dalam penelitian ini dinyatakan valid dan selanjutnya dapat 
digunakan dalam penelitian. Data yang di uji dalam uji reabilitas 
memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 data dapat digunakan dalam 
penelitian ini reliabel. Hasil uji deskriptif diperoleh nilai minimum 
18,00 dan nilai maksimum 29,00 jadi, komitmen organisasi memiliki 
nilai rata-rata jawaban yaitu 22,62. Selanjutnya pada uji normalitas 
besarnya nilai signifikansi 0,200 > 0,05 data menunjukkan residual 
berdistribusi normal. Hasil uji multikolonearitas di peroleh nilai 
tolerance untuk semua variabel yaitu < 0,10 dan nilai VIF > 10 
sehingga tidak mengalami multikolonearitas. Berdasarkan uji t, 
variabel komitmen organisasi dengan nilai signifikan 0,389 > 0,025 
yang artinya Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi regresi diperoleh nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,535 atau 53,5% hal ini berarti nilai sebesar 0,535 
atau 53,5% merupakan besarnya kemampuan model regresi dalam 
menjelaskan variasi variabel senjangan anggaran. Sedangkan 46,5% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 
seperti pengendalian manajemen, informasi arismetri dan dimensi 
budaya. 
     Komitmen yang baik dimiliki oleh pihak-pihak penyusun 





anggaran. Komiten yang dimiliki agar dapat menunjang keberhasilan 
organisasi dan lebih mementingkan organisasi daripada kepentingan 
pribadi. Komitmen organisasi bisa disebabkan karena memiliki 
keyakinan pada diri sendiri untuk mengabdi pada organisasi, sehingga 
tidak terciptanya sebuah senjangan anggaran. 
     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh  (Ibrahim, 2020) dan  (Wardhana & Gayatri, 2018) yang 
menjelaskan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran. Semakin tinggi atau rendahnya komitmen 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Partisipasi anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap senjangan 
anggaran pada Organasisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal.  
2. Kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap 
senjangan anggaran pada Organasisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Tegal.  
3. Penekanan anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap senjangan 
anggaran pada Organasisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal.   
4. Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap senjangan 
anggaran pada Organasisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal.  
 
B. Saran 
1. Dalam sebuah organisasi penilaian suatu kinerja karyawan tidak hanya 
dinilai dari pencapaian target anggaran, sehingga pihak penyusun 
anggaran tidak merasa terbebani dengan target anggaran yang dibuat 
dan dapat menciptakan target anggaran yang berkualitas. 
2. Bagi penelitian selanjutnya agar menambah variabel lain untuk 
menguji adanya senjangan anggaran seperti pengendalian manajemen, 
informasi arismetri dan dimensi budaya, karena dalam penelitian ini 





3. Penelitian selanjutnya agar menambah jumlah responden dan 
pengambilan data ditambah dengan metode wawancara secara 
langsung, dalam upaya mengurangi adanya informasi yang bias.. 
 
C. Keterbatasan 
1. Penelitian yang dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah 
Kabupaten Tegal memiliki lokasi jarak yang cukup jauh antar OPD, 
sehingga dalam penelitian peneliti memiliki keterbatasan waktu dan 
tenaga dalam penyebaran kuesioner dan pengambilan kuesioner. 
2. Respon responden dalam pengisian kuesioner yang cukup lama, karena  
masa pandemi covid-19 membuat beberapa responden menjalankan  
work from home (wfh) dan ada beberapa kuesioner yang tidak kembali 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
Tegal, Juni 2021  
Hal : Permohonan Jawaban Kuesioner 
Kepada Yth:  
Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat  
 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata Satu (S1) Universitas  Pancasakti Tegal. Saya: 
 Nama  : Neli Rizki Amalia 
 NPM   : 4317500141 
 Progdi : Akuntansi 
 Mengajukan permohonan kesediaan Bapak/ibu untuk menjadi responden 
dengan mengisi kuesioner ini secara lengkap. Data yang diperoleh hanya akan 
digunakan untuk kepentingan penelitia, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga 
sesuai dengan etika penelitian. 
 Informasi yang diperoleh atas partisipasi Bapak/Ibu merupakan faktor 
kunci untuk mengetahui “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran 
Anggaran, Penekanan Anggaran dan Komitmen Organisasi terhadap Senjangan 
Anggaran (Studi Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tegal)”. 
 Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu mengisi 
semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 
   Hormat saya,  
   








1. Nomor Kuesioner : ........................................ (diisi petugas) 
2. Nama    : 
Nama OPD   : 
Umur   :              Tahun 
Jenis Kelamin   :     Laki-laki Perempuan 
Gelar Akademis Terakhir :     SMA      D3 
                                                          S1                                S2 
Jabatan                              : 
Lama menempati jabatan :              < 1 Tahun 
 1-3 Tahun 
                 > 3 Tahun 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Bacalah dengan seksama pernyataan berikut dan pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia, 
pilihan jawaban Bapak/Ibu dengan petunjuk sebagai  berikut: 
1. STS : Sangat Tidak Setuju 
2. TS   : Tidak Setuju 
3.  KS : Kurang Setuju 
4.  S    : Setuju 







B. DAFTAR PERNYATAAN  
 
1. SENJANGAN ANGGARAN  
 
No. Pernyataan 
SS S KS TS STS 
1 2 3 4 5 
1. 
Saya menganggap standar yang 
ditetapkan dalam anggaran dapat 
menaikkan pencapaian target anggaran. 
     
2. 
Target anggaran yang ditetapkan dapat 
dicapai dengan mudah. 
     
3. 
Saya harus lebih berhati-hati dalam 
memonitor biaya-biaya karena ada 
batasan dalam penggunaan anggaran. 
     
4. 
Anggaran yang menjadi tanggung 
jawab saya tidak begitu tinggi 
tuntutannya. 
     
No. Pernyataan 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
5. 
Target anggaran yang menjadi tanggung 
jawab saya tidak memperhatikan 
penggunaan sumber daya secara efisien. 
     
6. 
Target yang ditetapkan yang ditetapkan 
dapat dicapai dengan sulit. 
     
 
 
2. PARTISIPASI ANGGARAN 
 
No. Pernyataan 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Keterlibatan saya dibutuhkan dalam 
proses penyusunan anggaran. 
     
2. Atasan saya selalu meminta pendapat 
dan usulan saya saat penyusunan 
anggaran. 
     
3. Saya setuju dengan metode yang 
digunakan dalam penyusunan anggaran. 





4. Saya merasa bangga karena ikut serta 
dalam penyusunan anggaran. 
     
5. Menurut saya, kontribusi saya cukup 
penting dalam penyusunan anggaran. 
     
6. Saya sering memberikan pendapat dan 
usulan tentang anggaran kepada atasan 
saya. 
     
 




SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Anggaran yang ditetapkan memiliki tujuan 
yang jelas dalam menentukan tugas yang 
harus dikerjakan. 
     
2. Penetapan kinerja dilakukan agar anggaran 
yang ditetapkan mudah dicapai. 
     
3. Standar yang sesuai ditetapkan dalam 
pencapaian target. 
     
4. Ada Jangka waktu yang dibutuhkan dalam 
pencapaian target anggaran. 
     
5. Sasaran anggaran ditetapkan sesuai dengan 
prioritas utama 
     
6. Penetapan sasaran anggaran memiliki 
banyak kesulitan yang tinggi. 
     
 
 




SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Saya selalu diinginkan oleh atasan untuk 
keharusan mencapai target anggaran. 
     
2. Penilaian kinerja saya dilihat berdasarkan 
dari percapaian target anggaran 
     
3. Pengendalian atas departemen saya oleh 
atasan dengan cara memonitori seberapa 
baik anggaran dalam mencapai target 
anggaran. 





4. Jika target anggaran tercapai merefleksikan 
kinerja yang baik dimata atasan. 
     
5. Saya mendapat reward (penghargan) dari 
atasan, ketika target anggaran tercapai 
     
6. Jika target anggaran tidak tercapai 
merefleksikan kinerja yang buruk dimata 
atasan. 
     
 
 
5. KOMITMEN ORGANISASI 
 
No. Pernyataan 
SS S KS TS 
STS 
5 4 3 2 1 
1. Saya merasa bangga terhadap organisasi 
dan akan memberikan yang terbaik dalam 
bekerja. 
     
2. Saya memiliki loyalitas yang tinggi dalam 
menjalankan tugas di organisasi. 
     
3. Saya senang bekerja keras dalam 
organisasi, karena akan bermanfaat bagi 
saya dan organisasi. 
     
4. Saya tidak ingin pindah ke instansi lain, 
meskipun kondisi keuangan di instansi 
tidak begitu baik. 
     
5. Kepedulian saya terhadap masa depan 
organisasi dimana saya harus bekerja sangat 
baik. 
     
6. Saya memiliki sistem nilai sama dengan 
sistem nilai organisasi. 









































































PERSEPSI  SENJANGAN ANGGARAN Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL Y 
1. 1 2 2 4 3 4 16 
2. 2 3 2 4 3 3 17 
3. 2 2 2 4 3 4 17 
4. 2 1 2 4 3 4 16 
5. 2 3 2 4 3 3 17 
6. 2 3 2 4 2 4 17 
7. 1 3 2 3 2 5 16 
8. 2 3 2 3 3 4 17 
9. 3 2 2 3 2 4 16 
10. 2 3 2 3 2 3 15 
11. 2 1 2 3 3 3 14 
12. 2 2 3 3 2 4 16 
13. 1 1 1 3 3 3 12 
14. 1 2 2 3 3 3 14 
15. 1 2 2 2 3 3 13 
16. 1 2 2 3 2 4 14 
17. 2 3 2 4 2 3 16 
18. 2 2 2 4 2 4 16 
19. 1 2 3 3 4 4 17 
20. 2 2 2 3 2 3 14 
21. 1 3 2 3 2 3 14 
22. 3 3 2 4 2 3 17 
23. 1 3 2 3 5 4 18 
24. 3 4 4 3 3 4 21 
25. 2 2 3 3 3 5 18 
26. 1 3 3 4 4 3 18 
27. 2 3 3 3 3 4 18 
28. 3 3 3 3 4 4 20 
29. 2 3 2 4 4 4 19 
30. 2 3 4 4 5 4 22 
31. 2 3 4 3 4 5 21 
32. 1 2 3 3 4 5 18 
33. 2 3 2 3 3 5 18 
34. 2 2 4 4 3 4 19 
35. 2 3 3 3 2 3 16 
36. 3 3 3 3 3 4 19 
37. 3 3 3 4 3 3 19 





























PERSEPSI X.1   
TOTAL X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
1. 3 3 3 4 4 4 21 
2. 4 4 4 3 4 4 23 
3. 2 2 4 2 2 3 15 
4. 4 4 4 4 3 3 22 
38. 2 2 2 5 4 5 20 
39. 3 3 4 5 5 5 25 
40. 3 3 2 3 2 3 16 
41. 2 3 3 3 4 3 18 
42. 2 2 2 3 2 3 14 
43. 2 2 2 3 3 3 15 
44. 2 3 2 2 4 4 17 
45. 2 3 3 3 2 3 16 
46. 4 5 3 3 3 3 21 
47. 3 3 5 4 4 4 23 
48. 4 3 4 4 3 3 21 
49. 4 3 5 4 4 3 23 
50. 3 3 4 4 3 3 20 
51. 4 4 5 4 4 5 26 
52. 4 4 4 3 4 5 24 
53. 4 4 4 3 4 5 24 
54. 3 3 2 3 4 4 19 
55. 4 3 3 3 3 4 20 
56. 3 3 3 4 4 4 21 
57. 3 3 4 3 3 3 19 
58. 4 4 2 3 4 5 22 
59. 4 4 4 3 4 4 23 
60. 2 2 2 3 3 5 17 
61. 4 2 3 5 4 5 23 
62. 2 3 2 4 3 3 17 
63. 2 4 2 4 4 4 20 
64. 1 2 2 3 4 4 16 
65. 2 2 4 4 4 3 19 
66. 2 3 4 4 3 4 20 
67. 2 2 2 3 4 3 16 
68. 1 2 2 3 3 3 14 
69. 1 3 2 3 3 4 16 
70. 2 2 2 3 3 3 15 
71. 4 3 3 5 4 4 23 





5. 3 2 3 4 2 3 17 
6. 3 2 4 4 2 3 18 
7. 4 4 4 4 3 3 22 
8. 4 3 4 4 3 3 21 
9. 4 4 3 3 3 5 22 
10. 4 4 4 3 4 4 23 
11. 4 5 3 2 2 3 19 
12. 4 5 3 2 2 3 19 
13. 4 4 3 3 3 4 21 
14. 4 4 4 4 4 4 24 
15. 3 3 3 4 4 3 20 
16. 3 3 4 5 4 4 23 
17. 4 4 4 4 4 5 25 
18. 5 4 4 4 4 3 24 
19. 5 4 4 4 4 5 26 
20. 4 3 4 4 4 4 23 
21. 4 4 4 4 3 4 23 
22. 4 4 4 4 3 4 23 
23. 4 3 4 3 3 3 20 
24. 4 3 5 5 4 4 25 
25. 5 4 3 4 4 4 24 
26. 4 4 4 3 3 4 22 
27. 4 4 4 5 4 4 25 
28. 5 3 4 4 4 4 24 
29. 4 4 4 4 4 4 24 
30. 4 4 5 4 4 4 25 
31. 4 4 4 4 3 3 22 
32. 3 2 4 2 2 5 18 
33. 4 4 4 4 4 4 24 
34. 4 4 5 3 3 4 23 
35. 4 3 4 4 3 4 22 
36. 4 4 3 3 3 3 20 
37. 2 4 4 2 4 3 19 
38. 2 4 5 3 3 3 20 
39. 3 4 4 4 3 4 22 
40. 4 3 4 4 4 4 23 
41. 4 4 4 3 4 3 22 
42. 5 4 4 3 4 3 23 
43. 4 4 4 4 4 4 24 
44. 5 5 4 4 4 4 26 





46. 4 3 5 5 4 4 25 
47. 5 5 3 4 5 5 27 
48. 5 3 5 2 4 3 22 
49. 5 5 4 5 5 5 29 
50. 4 4 4 4 4 4 24 
51. 5 4 4 4 4 4 25 
52. 4 4 5 5 5 4 27 
53. 4 4 4 4 4 4 24 
54. 5 4 4 4 5 5 27 
55. 5 5 5 5 4 4 28 
56. 4 4 4 4 4 4 24 
57. 4 4 4 4 4 4 24 
58. 5 5 5 4 5 4 28 
59. 5 5 4 4 4 5 27 
60. 5 5 4 4 4 5 27 
61. 4 5 4 4 4 5 26 
62. 4 4 4 4 3 4 23 
63. 4 4 4 3 3 4 22 
64. 3 3 3 3 4 3 19 
65. 5 5 5 4 4 4 27 
66. 5 4 5 4 4 4 26 
67. 5 4 4 4 4 5 26 
68. 5 4 4 4 5 5 27 
69. 4 3 4 3 5 4 23 
70. 4 3 4 3 4 3 21 
71. 4 4 4 2 2 2 18 
72. 5 4 4 3 2 3 21 
 
NO. 
PERSEPSI KEJELASAN SASARAN ANGGARAN (X2) 
TOTAL X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
1. 4 4 4 5 5 3 25 
2. 4 4 4 4 4 3 23 
3. 4 4 4 4 4 3 23 
4. 5 4 4 5 5 3 26 
5. 4 4 4 4 4 4 24 
6. 4 4 4 4 4 4 24 
7. 5 5 5 5 5 3 28 
8. 5 4 5 5 5 4 28 
9. 5 4 4 5 5 4 27 





11. 5 4 4 5 5 4 27 
12. 5 4 4 4 5 4 26 
13. 4 4 4 4 4 3 23 
14. 4 4 4 4 4 4 24 
15. 5 5 5 5 5 3 28 
16. 5 5 5 5 5 3 28 
17. 4 4 4 4 4 4 24 
18. 5 5 5 5 5 4 29 
19. 5 4 4 5 5 3 26 
20. 4 4 4 4 5 4 25 
21. 4 4 4 4 4 3 23 
22. 4 4 4 4 4 3 23 
23. 5 5 4 5 5 4 28 
24. 4 4 5 5 5 3 26 
25. 5 5 4 4 5 3 26 
26. 5 4 4 5 3 3 24 
27. 4 5 4 5 4 4 26 
28. 4 4 4 4 4 3 23 
29. 3 4 4 5 5 3 24 
30. 3 4 4 5 5 3 24 
31. 5 5 5 5 5 4 29 
32. 5 5 5 5 5 4 29 
33. 4 3 4 4 4 4 23 
34. 5 5 4 4 4 5 27 
35. 5 4 4 4 4 3 24 
36. 4 4 4 4 4 3 23 
37. 5 4 4 4 4 3 24 
38. 5 5 5 5 5 4 29 
39. 4 4 4 4 4 3 23 
40. 4 4 5 4 4 3 24 
41. 5 2 4 5 5 3 24 
42. 5 4 4 4 4 3 24 
43. 5 5 5 5 5 4 29 
44. 4 4 4 4 5 4 25 
45. 4 4 4 4 4 3 23 
46. 5 5 5 5 5 2 27 
47. 5 5 5 5 5 5 30 
48. 4 4 4 5 5 4 26 
49. 5 3 4 4 5 2 23 





51. 4 4 4 4 5 4 25 
52. 5 4 4 4 4 3 24 
53. 4 4 4 4 4 4 24 
54. 5 5 4 4 4 4 26 
55. 5 3 4 4 4 3 23 
56. 5 4 4 4 5 3 25 
57. 5 5 4 5 5 4 28 
58. 4 4 4 4 4 3 23 
59. 4 4 4 4 4 3 23 
60. 4 2 4 4 4 3 21 
61. 4 4 4 4 5 3 24 
62. 5 5 4 5 5 3 27 
63. 5 5 4 5 5 4 28 
64. 5 5 5 5 5 4 29 
65. 4 4 4 4 4 4 24 
66. 4 5 4 4 4 4 25 
67. 5 5 4 5 5 4 28 
68. 5 5 5 5 5 3 28 
69. 4 4 4 4 4 3 23 
70. 5 5 4 4 5 4 27 
71. 4 4 4 5 4 3 24 




PERSEPSI PENEKANAN ANGGARAN (X.3) TOTAL 
X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 
1. 4 4 5 4 4 4 25 
2. 4 4 4 4 4 4 24 
3. 4 4 4 4 4 3 23 
4. 3 4 4 4 4 3 22 
5. 4 4 4 3 3 3 21 
6. 3 4 4 2 3 3 19 
7. 5 3 3 3 4 3 21 
8. 3 3 4 3 3 3 19 
9. 4 3 4 3 4 3 21 
10. 4 5 4 5 4 4 26 
11. 4 5 3 4 4 4 24 
12. 4 4 4 4 4 3 23 





14. 4 4 4 4 3 4 23 
15. 4 3 2 2 4 4 19 
16. 3 4 3 4 4 2 20 
17. 4 5 4 4 4 4 25 
18. 4 4 4 3 4 3 22 
19. 4 4 4 4 4 4 24 
20. 4 5 5 3 3 4 24 
21. 3 4 5 4 4 4 24 
22. 4 4 4 4 4 4 24 
23. 3 3 4 5 3 4 22 
24. 4 4 5 5 3 4 25 
25. 4 4 4 4 3 3 22 
26. 4 4 4 4 4 4 24 
27. 3 4 4 3 4 4 22 
28. 3 3 4 4 4 4 22 
29. 4 3 3 3 4 3 20 
30. 4 4 3 3 3 3 20 
31. 4 4 4 4 4 3 23 
32. 3 4 4 4 3 3 21 
33. 4 4 4 4 3 4 23 
34. 2 4 4 4 3 3 20 
35. 3 3 3 3 4 3 19 
36. 2 4 4 3 3 2 18 
37. 2 4 4 3 3 3 19 
38. 4 4 4 4 3 4 23 
39. 3 4 3 4 4 3 21 
40. 4 4 4 3 3 3 21 
41. 3 3 3 3 4 2 18 
42. 4 3 4 3 4 3 21 
43. 4 4 4 4 4 3 23 
44. 5 5 4 4 4 4 26 
45. 5 4 4 4 4 4 25 
46. 5 4 3 4 5 4 25 
47. 4 5 5 4 4 4 26 
48. 3 3 4 4 4 3 21 
49. 3 3 4 3 3 2 18 
50. 4 4 4 4 4 3 23 
51. 4 3 3 3 3 4 20 
52. 4 4 5 4 4 4 25 
53. 5 4 4 4 4 4 25 





55. 4 5 5 4 4 4 26 
56. 3 4 5 4 5 5 26 
57. 4 4 5 5 4 5 27 
58. 4 5 5 5 4 4 27 
59. 4 4 4 5 5 4 26 
60. 3 4 3 3 3 4 20 
61. 4 5 4 4 4 4 25 
62. 4 5 4 4 4 3 24 
63. 2 4 3 3 3 3 18 
64. 4 5 3 4 4 5 25 
65. 4 4 4 4 4 4 24 
66. 4 5 4 4 5 4 26 
67. 4 5 4 4 5 5 27 
68. 4 5 5 4 5 4 27 
69. 3 4 3 3 3 3 19 
70. 2 4 3 4 3 3 19 
71. 4 4 4 4 3 3 22 
72. 4 5 4 4 4 3 24 
 
NO. 
PERSEPSI KOMITMEN ORGANISASI (X4) TOTAL 
X4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 
1. 4 5 4 4 4 4 25 
2. 4 4 4 3 4 4 23 
3. 4 4 4 3 4 4 23 
4. 5 5 5 4 4 5 28 
5. 4 4 4 4 4 4 24 
6. 4 4 4 4 4 4 24 
7. 5 5 5 3 5 5 28 
8. 4 4 4 3 4 4 23 
9. 5 5 4 3 5 5 27 
10. 4 4 4 2 4 4 22 
11. 4 4 4 3 4 4 23 
12. 5 4 5 3 4 4 25 
13. 4 4 4 3 4 4 23 
14. 4 4 4 2 4 4 22 
15. 5 5 5 3 5 5 28 
16. 5 5 5 3 5 5 28 
17. 4 4 4 3 5 4 24 
18. 5 5 5 3 5 5 28 





20. 4 4 5 3 4 4 24 
21. 5 5 4 4 4 5 27 
22. 4 4 4 4 4 4 24 
23. 5 5 5 4 5 4 28 
24. 5 5 5 4 4 4 27 
25. 5 5 4 2 3 4 23 
26. 4 4 4 2 4 4 22 
27. 4 4 4 4 4 4 24 
28. 4 4 4 3 4 4 23 
29. 4 4 4 3 4 3 22 
30. 4 4 4 3 4 3 22 
31. 5 5 5 4 5 4 28 
32. 4 4 4 2 2 2 18 
33. 4 4 4 3 4 4 23 
34. 5 5 5 4 4 4 27 
35. 4 4 4 3 5 4 24 
36. 4 3 4 2 4 3 20 
37. 4 4 4 3 4 3 22 
38. 5 5 5 3 4 5 27 
39. 4 4 4 3 4 4 23 
40. 4 4 4 4 4 4 24 
41. 4 4 4 2 4 4 22 
42. 4 4 4 3 4 4 23 
43. 4 4 4 3 4 3 22 
44. 4 4 4 3 5 5 25 
45. 4 4 4 3 4 4 23 
46. 5 5 5 3 5 5 28 
47. 5 5 5 2 5 4 26 
48. 4 4 4 3 3 3 21 
49. 4 4 4 1 3 3 19 
50. 4 4 4 1 3 3 19 
51. 4 4 4 2 4 4 22 
52. 4 5 5 3 4 4 25 
53. 5 4 4 3 4 4 24 
54. 4 4 4 3 4 5 24 
55. 5 4 5 4 4 5 27 
56. 4 4 5 3 5 4 25 
57. 5 5 5 3 4 4 26 
58. 4 4 4 3 4 4 23 





60. 5 5 5 4 5 5 29 
61. 5 5 5 2 5 5 27 
62. 5 5 5 4 5 5 29 
63. 5 4 5 4 5 5 28 
64. 5 5 5 3 5 5 28 
65. 4 4 4 3 4 4 23 
66. 4 4 4 3 4 4 23 
67. 5 5 5 3 5 5 28 
68. 5 5 5 3 4 3 25 
69. 4 4 4 2 4 3 21 
70. 5 4 4 2 4 4 23 
71. 4 4 4 2 4 4 22 
























Uji Validitas Senjangan Anggaran (Y) 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL_Y 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 ,543** ,540** ,257* ,209 ,174 ,753** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,029 ,079 ,145 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y2 Pearson 
Correlation 
,543** 1 ,413** ,010 ,208 ,141 ,626** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,936 ,079 ,238 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y3 Pearson 
Correlation 
,540** ,413** 1 ,245* ,393** ,198 ,769** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,038 ,001 ,095 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y4 Pearson 
Correlation 
,257* ,010 ,245* 1 ,233* ,109 ,451** 
Sig. (2-tailed) ,029 ,936 ,038  ,049 ,363 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y5 Pearson 
Correlation 
,209 ,208 ,393** ,233* 1 ,381** ,638** 
Sig. (2-tailed) ,079 ,079 ,001 ,049  ,001 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y6 Pearson 
Correlation 
,174 ,141 ,198 ,109 ,381** 1 ,509** 
Sig. (2-tailed) ,145 ,238 ,095 ,363 ,001  ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
TOTAL_Y Pearson 
Correlation 
,753** ,626** ,769** ,451** ,638** ,509** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Uji Validitas Partisipasi Anggaran (X1) 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL_Y 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 ,528** ,170 ,287* ,423** ,373** ,721** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,154 ,015 ,000 ,001 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y2 Pearson 
Correlation 
,528** 1 ,067 ,124 ,293* ,297* ,602** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,574 ,301 ,012 ,011 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y3 Pearson 
Correlation 
,170 ,067 1 ,258* ,250* ,072 ,415** 
Sig. (2-tailed) ,154 ,574  ,029 ,034 ,549 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y4 Pearson 
Correlation 
,287* ,124 ,258* 1 ,503** ,420** ,676** 
Sig. (2-tailed) ,015 ,301 ,029  ,000 ,000 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y5 Pearson 
Correlation 
,423** ,293* ,250* ,503** 1 ,494** ,777** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,034 ,000  ,000 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y6 Pearson 
Correlation 
,373** ,297* ,072 ,420** ,494** 1 ,689** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,011 ,549 ,000 ,000  ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
TOTAL_Y Pearson 
Correlation 
,721** ,602** ,415** ,676** ,777** ,689** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Uji Validitas Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL_Y 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 ,380** ,385** ,354** ,358** ,101 ,645** 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,001 ,002 ,002 ,397 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y2 Pearson 
Correlation 
,380** 1 ,482** ,380** ,309** ,313** ,750** 
Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,001 ,008 ,007 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y3 Pearson 
Correlation 
,385** ,482** 1 ,490** ,389** ,036 ,660** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 ,001 ,765 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y4 Pearson 
Correlation 
,354** ,380** ,490** 1 ,613** ,145 ,724** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000  ,000 ,223 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y5 Pearson 
Correlation 
,358** ,309** ,389** ,613** 1 ,173 ,696** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,008 ,001 ,000  ,146 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y6 Pearson 
Correlation 
,101 ,313** ,036 ,145 ,173 1 ,491** 
Sig. (2-tailed) ,397 ,007 ,765 ,223 ,146  ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
TOTAL_Y Pearson 
Correlation 
,645** ,750** ,660** ,724** ,696** ,491** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 72 72 72 72 72 72 72 









Uji Validitas Penekanan Anggaran (X3) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL_Y 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 ,259* ,126 ,224 ,392** ,387** ,622** 
Sig. (2-tailed)  ,028 ,292 ,059 ,001 ,001 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y2 Pearson 
Correlation 
,259* 1 ,345** ,385** ,265* ,366** ,661** 
Sig. (2-tailed) ,028  ,003 ,001 ,025 ,002 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y3 Pearson 
Correlation 
,126 ,345** 1 ,458** ,123 ,324** ,600** 
Sig. (2-tailed) ,292 ,003  ,000 ,302 ,005 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y4 Pearson 
Correlation 
,224 ,385** ,458** 1 ,298* ,435** ,707** 
Sig. (2-tailed) ,059 ,001 ,000  ,011 ,000 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y5 Pearson 
Correlation 
,392** ,265* ,123 ,298* 1 ,347** ,606** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,025 ,302 ,011  ,003 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y6 Pearson 
Correlation 
,387** ,366** ,324** ,435** ,347** 1 ,736** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,005 ,000 ,003  ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
TOTAL_Y Pearson 
Correlation 
,622** ,661** ,600** ,707** ,606** ,736** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 72 72 72 72 72 72 72 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 








Uji Validitas Komitmen Organisasi (X4) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL_Y 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 ,728** ,768** ,273* ,424** ,546** ,790** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,020 ,000 ,000 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y2 Pearson 
Correlation 
,728** 1 ,659** ,270* ,424** ,517** ,762** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,022 ,000 ,000 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y3 Pearson 
Correlation 
,768** ,659** 1 ,316** ,496** ,474** ,786** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,007 ,000 ,000 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y4 Pearson 
Correlation 
,273* ,270* ,316** 1 ,327** ,369** ,616** 
Sig. (2-tailed) ,020 ,022 ,007  ,005 ,001 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y5 Pearson 
Correlation 
,424** ,424** ,496** ,327** 1 ,673** ,750** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,005  ,000 ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
Y6 Pearson 
Correlation 
,546** ,517** ,474** ,369** ,673** 1 ,810** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 
N 72 72 72 72 72 72 72 
TOTAL_Y Pearson 
Correlation 
,790** ,762** ,786** ,616** ,750** ,810** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Uji Reabilitas Senjangan Anggaran (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 72 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 72 100,0 






Alpha N of Items 
,702 6 
 
Uji Reabilitas Partisipasi Anggaran (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 72 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 72 100,0 















Uji Reabilitas Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 72 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 72 100,0 









Uji Reabilitas Penekanan Anggaran (X3) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 72 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 72 100,0 





















Uji Reabilitas Komitmen Organisasi (X4) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 72 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 72 100,0 





Alpha N of Items 
,831 6 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Partisipasi Anggaran 72 15,00 29,00 23,1944 2,82164 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran 
72 21,00 30,00 25,4444 2,21321 
Penekanan Anggaran 72 18,00 27,00 22,6250 2,58619 
Komitmen Organisasi 72 18,00 29,00 24,3611 2,58547 
Senjangan Anggaran 72 12,00 26,00 18,1528 3,09775 



















Hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,82308231 
Most Extreme Differences Absolute ,062 
Positive ,062 
Negative -,035 
Test Statistic ,062 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 













1 (Constant)   
Partisipasi Anggaran ,847 1,181 
Kejelasan Sasaran Anggaran 
,871 1,149 
Penekanan Anggaran ,821 1,218 
Komitmen Organisasi 
,846 1,182 





















T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant)  13,014 5,661  2,299 ,025 
Partisipasi Anggaran ,453 ,133 ,412 3,409 ,001 
Kejelasan Sasaran Anggaran -,026 ,167 -,019 -,156 ,876 
Penekanan Anggaran -,072 ,147 -,060 -,492 ,624 
Komitmen Organisasi -,126 ,145 -,105 -,867 ,389 
a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
 
















1 (Constant) 13,014 5,661  2,299 ,025   
Partisipasi Anggaran ,453 ,133 ,412 3,409 ,001 ,847 1,181 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran 
-,026 ,167 -,019 -,156 ,876 ,871 1,149 
Penekanan Anggaran -,072 ,147 -,060 -,492 ,624 ,821 1,218 
Komitmen Organisasi -,126 ,145 -,105 -,867 ,389 ,846 1,182 


















Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 115,464 4 28,866 3,418 ,013b 
Residual 565,855 67 8,446   
Total 681,319 71    
a. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran 




Koefisien Determinasi (R2) 
   
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,755a ,569 ,535 1,19450 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Partisipasi Anggaran, Penekanan 
Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran 
b. Dependent Variable: Senjangan Anggaran 
 
 
  
 
 
